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ABSTRAK

Itsna Mashlahah, NIM.  B73214066,  2018, Studi Proses Penerimaan Orang
Tua terhadap Anak Tuna Grahita Dan Low Vision di Surabaya.

Penelitian  ini berusaha menjawab 2 (dua) pertanyaan utama yaitu  (1) Apa
saja faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision,
(2) Bagaimana bentuk-bentuk penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita
dan low vision. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran, proses,
faktor penerimaan orang tua dan bentuk-bentuk penerimaan orang tua. Manfaat
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

Metode penelitian yang digunakan adalah  pendekatan kualitatif,  dengan
analisis data deskriptif. Analisis  deskriptif  dilakukan oleh  peneliti  terhadap
data yang diperoleh dari pengamatan baik wawancara, observasi, maupun
dokumentasi. Dalam penelitian kali ini  perlu  mengaitkan antara  data yang
ditemukan  dengan teori penerimaan orang tua.  Sesuai  dengan  fokus  penelitian
yang diambil yaitu mengenai studi proses penerimaan orang tua terhadap anak
tuna grahita dan low vision.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap
anak berkebutuhan khusus yaitu terdapat sembilan macam. Namun yang paling
dominan hanya 4 macam yaitu (1)adanya dukungan dari keluarga, hal ini terlihat
kuat dengan adanya dukungan dari nenek (ibu dari Bu Ida) yang selalu memberi
support serta semangat kepada pasangan ini; (2)bergabungnya dengan organisasi,
membuat pasangan ini lebih bersyukur karena disana terdapat beberapa ABK
yang kondisinya lebih parah dan memprihatinkan dibandingkan dengan kondisi
kedua anaknya;(3)latar belakang agama, untuk meningkatkan spiritualitasnya
pasangan ini aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian,
istighosah dan tahlilan;(4)keutuhan keluarga, dengan keluarga yang harmonis
membuat pasangan ini saling bahu membahu, saling bekerja sama dalam merawat,
mendidik anak ataupun meringankan pekerjaan satu sama lain.

Sedangkan untuk penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus
terdapat enam macam. Akan tetapi yang paling dominan sebanyak 4 yaitu (1)
memberi pendampingan dan pengakuan, hal ini terlihat ketika orang tua sudah
tidak malu ataupun canggung untuk membawa kedua anaknya keluar rumah (2)
memberikan perhatian yang cukup, sebagai contoh mengantar dan menjemput
kedua anaknya  ke sekolah, les dsb; (3)mengembangkan kelebihan, orang tua
mengikutkan beberapa les antara lain les musik, pencak silat, les mata pelajaran
dan les mengaji; (4)mengusahakan terapi, terapi wicara yang selalu dilakukan oleh
Ari dan selalu melakukan pemeriksaan mata untuk Satria

Kata Kunci: Penerimaan orang tua, Tuna Grahita,  Low Vision
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah anugerah terindah sekaligus amanah (titipan) yang Allah

SWT berikan kepada setiap orang tua. Anak juga buah hati, anak juga cahaya

mata, tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi

mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan membawa kemajuan di

masa mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap orang tua

sebagaimana disebutkan dalam Al- Qur’an surah Al Anfal ayat 28 yang

berbunyi:

نَةٌ وَأنَّ االلهَ عِنْدَهُ, أَجْرٌ عَظِيْمٌ ( آَأمَْوَالَكُمْ وَأوَْلَدكُُمْ فِتـْ )٢٨وَاعْلَمُوآ أنمََّ
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang besar.” (QS. Al
Anfal ayat 28).1

Ayat tersebut, menjelaskan bahwa salah satu ujian yang diberikan

Allah kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap

orang tua hendaknya benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang

diberikan Allah SWT sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan.

Jika anak yang di didik mengikuti ajaran islam maka orang tua akan

memperoleh pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka.

Oleh karena itu, orang tua hendaknya berhati-hati dalam memberikan

contoh kepada anak karena orang tua merupakan panutan bagi anak-anaknya.

1Muhammad Shohib, Al Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Karya Agung, 2008), hal. 314.
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Orang tua merupakan guru pertama dan utama.2 Peran orang tua dalam

kaitanya dengan anak, tidak hanya sebatas melahirkan, memberikan makan

dan menyediakan tempat tinggal bagi mereka, tetapi juga menyediakan

pendidikan yang memadai baik sifatnya formal maupun non formal.

Setiap orang tua menghendaki kehadiran seorang anak. Anak yang

diharapkan oleh orang tua adalah anak yang sempurna tanpa memiliki

kekurangan. Pada kenyataannya, tidak ada satupun manusia yang tidak

memiliki kekurangan. Manusia tidak ada  yang sama satu dengan lainnya.

Seperti apapun keadaannya, manusia diciptakan unik oleh Sang Maha

Pencipta. Manusia itu unik dalam arti bahwa dia berusaha untuk menemukan

tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang akan memberikan makna bagi

kehidupan.3

Setiap orang tidak ingin dilahirkan di dunia ini dengan menyandang

kelainan maupun memiliki kecacatan. Orang tua juga tidak ada yang

menghendaki kelahiran anaknya menyandang kecacatan. Kelahiran seorang

anak berkebutuhan khusus tidak mengenal berasal dari keluarga kaya,

keluarga berpendidikan, keluarga miskin, keluarga yang taat beragama atau

tidak. Orang tua tidak mampu menolak kehadiran anak berkebutuhan khusus.

Sebagai manusia, anak berkebutuhan khusus memiliki hak untuk tumbuh dan

berkembang di tengah-tengah keluarga, masyarakat dan bangsa. Ia memiliki

hak untuk sekolah sama seperti saudara lainnya yang tidak memiliki kelainan

2 Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hal. 14.

3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), hal. 55.
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atau normal. Allah SWT memiliki maksud mulia bahwasanya orangtua

memiliki anak berkebutuhan khusus, dan manusia harus meyakini hal tersebut

dengan taat kepadaNya.

وَمَنْ يَـفْعَلُ ذَالِكَ فأَُوْلئَِكَ ج نْ ذكِْراِاللهِ يآَيُّـهَا الَّذِيْنَ ءَا مَنُـوْا لاَ تُـلْهِكُمْ أمَْوَالَكُمْ وَلآ وَأَوْ لَدكُُمْ عَ 
)٩هُمُ الخَْسِرُوْنَ (

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian
maka mereka itulah orang-orang yang merugi.” (Qs Al Munafiqun: 9).4

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan

penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan

yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah disability, maka anak

berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu

atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra dan

tunarungu, maupun bersifat psikologis seperti autism dan ADHD.5

Anak  yang  lahir  dengan  kondisi  mental  yang  kurang  sehat

tentunya membuat orang tua sedih dan terkadang tidak siap menerimanya

karena berbagai alasan. Terlebih lagi alasan  malu sehingga tidak sedikit

yang memperlakukan anak  tersebut  secara  kurang  baik.  Hal  itu  tentu  saja

sangat  membutuhkan perhatian lebih dari pada orang tua dan saudaranya.

Berbicara tentang anak, tidak lepas dari yang namanya hak. Setiap

anak mempunyai hak untuk disayang dan dibelai sehingga ketika sudah besar

menjadi yang penyayang. Hak anak untuk mendapatkan kasih sayang dari

4Muhammad Shohib, Al Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Karya Agung, 2008), hal. 1053
.

5ADHD adalah singkatan dari Attention Deficit Hyperactivity Disorder. Lihat dalam
Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusu (Yogyakarta: Psikosain, 2016), hal.
1-2.
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orang tua mereka bukanlah sebuah tuntutan, melainkan kewajiban orang tua

untuk menunjukkan simpati dan perasaan cinta secara tulus.6

Setiap anak yang dilahirkan di dunia ini, hebat. Namun,

perkembangan kecerdasannya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan

pola asuh yang ia terima dari lingkunganya, terutama orang tua karena sikap,

pengetahuan dan kemampuan orang tua akan menentukan apakah

kecerdasaan anak semakin berkembang atau sebaliknya. Setiap orang tua

pasti menginginkan buah hatinya tumbuh jadi anak yang hebat, yang tak

hanya cerdas secara kognitif (IQ) saja, namun kecerdasan emosionalnya juga

berkembang optimal. Tapi apa jadinya jika orang tua dititipkan amanat dari

Sang Pencipta dengan memiliki anak yang lemah secara kognitif dan

penglihatan. Seperti halnya anak tuna grahita dan low vision.

Anak tuna grahita  sebagai  salah  satu  bagian  dari  anak

berkebutuhan khusus mengalami  kelemahan dalam berfikir dan bernalar.

Akibatnya dari kelemahan tersebut anak tuna grahita mempunyai kemampuan

belajar dan beradaptasi sosial berada dibawah rata-rata.Seorang anak dengan

kebutuhan khusus memberikan tantangan unik kepada setiap orang dalam

keluarganya, karena anak ini mungkin memiliki keterlambatan dalam satu

bidang atau lebih dalam perkembangannya. Beberapa keterlambatan yang

umum terjadi adalah dalam perkembangan bahasa, keterampilan bantu diri,

atau perkembangan indra motorik.7 Selain itu, anak tuna grahita mengalami

6Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal.
118.

7Sal Severe, Bagaimana Bersikap Pada Anak Agar Anak Prasekolah Anda Bersikap
Baik(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 353.
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hambatan dalam perkembangan kognitifnya sehingga perkembangan

bahasanya juga terlambat. Hambatan tersebut ditunjukkan dengan tidak

seiramanya antara perkembangan bahasa dengan usia kalendernya, tetapi

lebih seirama dengan usia mentalnya.

Low vision merupakan kemampuan mata untuk melihat sebagian atau

kurang awas. Low vision merupakan salah satu bentuk gangguan penglihatan

yang tidak dapat dibantu dengan menggunakan kacamata. Jarak pandang low

vision adalah 6 meter dengan luas pandangan maksimal 20 derajat.

Penyandang low vision hanya kehilangan sebagian penglihatanya yang dapat

digunakan untuk beraktivitas.8

Pada salah satu kasus yang terjadi di Kelurahan Ploso Surabaya

terdapat sebuah keluarga kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan dua orang anak.

Ari merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Ia dilahirkan dari pasangan

suami istri yang bernama Bapak Hariono dan Ibu Ida. Ia adalah salah satu

anak yang memiliki kelebihan khusus (tuna grahita). Saat ini Ari sedang

duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Ari memiliki seorang adik laki-

laki yang bernama satria, satria juga merupakan anak berkebutuhan khusus

(low vision). Memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus

tentunya tidaklah mudah untuk menerima keadaan anak tersebut. Memiliki

anak berkebutuhan khusus merupakan beban berat bagi orang tua baik secara

fisik maupun mental. Beban tersebut membuat reaksi emosional didalam  diri

orang  tua.

8 Https://www.Kompasiana.com. “Diakses pada tanggal 2 Oktober 2017.”



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Orang  tua  yang  memiliki  anak  berkebutuhan  khusus dituntut

untuk  terbiasa  menghadapi  peran  yang  berbeda  dari  sebelumnya, karena

memiliki anak berkebutuhan khusus. Anak  yang  lahir  dengan  kondisi

mental  yang  kurang  sehat  tentunya membuat orang tua sedih dan terkadang

tidak siap menerimanya karena berbagai alasan. Terlebih lagi alasan malu

sehingga tidak sedikit yang memperlakukan anak tersebut secara kurang

baik. Hal itu tentu saja sangat membutuhkan perhatian lebih dari pada orang

tua dan saudaranya. Selain itu, respon berupa hujatan, hinaan, sindiran

bahkan makian dari teman sekitar, keluarga serta masyarakat sekitar juga

merupakan beban yang dirasakan oleh orang tua yang memiliki dua anak

berkebutuhan khusus.9

Atas dasar kondisi orang tua yang memiliki dua orang anak yang

berkebutuhan khusus tersebut di atas, penulis terdorong untuk melakukan

penelitian tentang “Studi Proses Penerimaan Orang Tua Terhadap Anak Tuna

Grahita Dan Low Vision Di Surabaya.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  yang  menjadikan

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita

dan low vision di Surabaya?

2. Bagaimana bentuk-bentuk penerimaan orang tua terhadap anak tuna

grahita dan low vision di Surabaya?

9Hasil wawancara dengan orang tua tanggal 16 September 2017.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap anak tuna

grahita dan low vision di Surabaya.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penerimaan orang tua terhadap anak

tuna grahita dan low vision di Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

para pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang teori yang dapat

memperkaya keilmuan bagi Prodi Bimbingan Konseling Islam

khususnya layanan untuk Anak Berkebutuhan Khusus di Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi

Bimbingan Konseling Islam mengenai proses penerimaan orang tua

terhadap anak tuna grahita dan low vision di Surabaya.

2. Secara Praktis

a. Penelitian  ini  dapat  digunakan  masukan  pada  berbagai orang  tua

untuk  mengetahui bagaimana proses penerimaan orang tua yang  akan

diberikan  kepada  anak tuna grahita dan low vision.
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b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas

penelitian selanjutnya.

E. Definisi Konsep

Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan

dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul

yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan

untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.

1. Penerimaan orang tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerimaan

merupakan proses, cara, dan perbuatan menerima; perlakuan; sikap

terhadap (kepada), anggapan, pendapat.”10

Orang tua dalam lingkungan keluarga memegang peranan penting

dan tanggung jawab dalam perkembangan anak. Perlakuan yang diberikan

oleh orang tua terhadap anaknya akan memberikan dampak bagi anak.

Semua orang tua adalah pribadi-pribadi yang dari masa ke masa

mempunyai dua perasaan yang berbeda terhadap anak-anak mereka

menerima dan tidak menerima.11

Penerimaan orang tua yaitu suatu efek psikologis dan perilaku dari

orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian,

dukungan dan pengasuhan dimana orang tua tersebut bisa merasakan dan

mengespresikan rasa sayang kepada anaknya. Sikap penerimaan terjadi

10Https://kbbi.kemdikbud.go.id“Diakses pada tanggal  2 Oktober 2017.”
11T, Gordon, .Menjadi Orang Tua Efektif, Petunjuk Terbaru Mendidik Anak yang

Bertanggung Jawab ( Jakarta: Gramedia Pustaka Tama, 1999) hal. 23.
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bila seseorang mampu menghadapi kenyataan dari pada hanya menyerah

pada pengunduran diri atau tidak ada harapan. Sebelum mencapai pada

tahap penerimaan orang tua akan melalui beberapa tahapan, diantaranya:

1) tahap denial (penolakan); 2) tahap anger (marah); 3) tahap bergainning

(tawar menawar); 4) tahap depression (depresi); 5) tahap acceptance

(penerimaan).

Penerimaan orang tua terungkap melalui perhatian pada anak,

kepekaan terhadap kepentingan anak, ungkapan kasih sayang dan

hubungan yang penuh kebahagiaan dengan anak.

Kemampuan menyesuaikan diri dari orang tua akan mempengaruhi

psikologis dari orang tua sendiri dan juga perkembangan anak tuna grahita

dan low vision. Orang tua yang menyesuaikan diri dengan baik akan

memiliki kondisi psikologis yang sehat dan akan berdampak positif bagi

perkembangan anaknya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

penerimaan orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan

suatu proses, cara, dan perbuatan menerima terhadap anak. Perlakukan

atau sikap terhadap anak ditandai dengan perhatian besar dan kasih sayang

terhadap anak. Orang tua yang menerima akan memperhatikan

kemampuan perkembangan anak dan memperhitungkan minat anak.

Seperti halnya pada penelitian ini, banyak sekali orang tua diluar

sana yang tidak mudah menerima sepenuhnya keaadaan anak yang

berkebutuhan khusus. Namun, dalam penelitian ini diuraikan secara
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mendalam mengenai penerimaan orang tua dengan memiliki dua anak

yang sama-sama berkebutuhan khusus. Tentunya tidaklah mudah

menerima keadaan kedua anak tersebut. Orang tua akan melewati tahapan-

tahapan atau proses-proses yang harus dilalui hingga akhirnya orang tua

sudah sepenuhnya pada tahap menerima buah hatinya.

2. Tuna Grahita

Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang

memiliki kondisi kecerdasan dibawah rata-rata, dalam bahasa indonesia

pernah digunakan misalnya lemah otak,lemah ingatan, lemah psikis dan

saat ini disebut tuna grahita. Dari sudut bahasa atau istilah tuna grahita

berasal dari kata “Tuna” dan “Grahita” tuna artinya cacat dan grahita

artinya berfikir. Tuna grahita dapat diartikan kurang daya pikir.

Menurut Peraturan Pemerintahan RI nomor 72 tahun 1991, anak

berkebutuhan khusus yang mengalami retardasi mental disebut sebagai

tunagrahita. Tuna grahita merupakan istilah yang digunakan untuk

menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-

rata. Istilah lain untuk tuna grahita ialah sebutan untuk anak dengan

hendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya kemampuan

dalam segi kekuatan, nilai, kualitas, dan kuantitas.

Pengertian tuna grahita adalah anak-anak yang memiliki tingkat

kecerdasan jauh dibawah anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal

sehingga membutuhkan pelayanan khusus. Kecerdasan jauh dibawah
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normal ini diukur dari kecerdasan rata-rata anak sesuai dengan usia

biologis mereka.12

Tuna grahita mempunyai kelainan mental, atau tingkah laku akibat

kecerdasan yang terganggu. Tuna grahita dapat berupa cacat ganda, yaitu

cacat mental yang dibarengi dengan cacat fisik. Misalnya cacat intelegensi

yang mereka alami disertai dengan kelainan penglihatan (cacat mata). Ada

juga yang disertai dengan gangguan pendengaran. Tidak semua anak tuna

grahita memiliki cacat fisik.13

Seseorang dianggap tuna grahita jika ditandai dengan 1) tidak

berkemampuan secara sosial dan tidak mampu mengelola dirinya sendiri

sampai tingkat dewasa; 2) mental dibawah normal; 3) terlambat

kecerdasanya sejak lahir; 4) terlambat tingkat kemasakanya; 5) cacat

mental disebabkan pembawaan dari keturunan atau penyakit ; 6) tidak

dapat disembuhkan.

Jadi dapat disimpulkan, tuna grahita ialah anak berkebutuhan

khusus yang memiliki keterbelakangan dalam intelegensi, fisik, emosional,

dan sosial yang membutuhkan perlakuan khusus supaya dapat berkembang

pada kemampuan yang maksimal. Adapun yang dialami oleh anak pertama

klien adalah tuna grahita dengan klasifikasi tuna grahita ringan dengan

memiliki IQ 50-70.

12Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Redaksi Maxima,
2014), hal. 261.

13Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus(Yogyakarta: Psikosain,
2016), hal. 16.
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3. Low Vision

Menurut Kamus Bahasa Inggris Indonesia arti kata low adalah

rendah, lembut, dangkal, sedikit, lentera, melenguh. Sedangkan arti kata

Vision adalah penglihatan, daya lihat, pandangan.14

World Health Organization (WHO) mendefinisikan low vision

pada tahun 1922 sebagai berikut: Seorang dengan low vision merupakan

orang yang mengalami kerusakan fungsi penglihatan setelah

penatalaksanaan dan atau koreksi refraksi standar, dan mempunyai tajam

penglihatan kurang dari 6/18 (20/60) terhadap persepsi cahaya atau

lapangan pandangan kurang dari 10 0 dari  t i t ik  fiksasi .

Low vision merupakan kemampuan mata untuk melihat sebagian

atau kurang awas. Low vision merupakan salah satu bentuk gangguan

penglihatan yang tidak dapat dibantu dengan menggunakan kacamata.

Jarak pandang low vision adalah 6 meter dengan luas pandangan maksimal

20 derajat. Penyandang low vision hanya kehilangan sebagian

penglihatanya yang dapat digunakan untuk beraktivitas.

Low Vision (kurang lihat) adalah mereka yang mengalami kelainan

penglihatan sedemikian rupa tetapi masih dapat membaca huruf yang

dicetak besar dan tebal baik menggunakan alat Bantu penglihatan maupun

tidak.

Adapun karakteristik low vision sebagai berikut: 1) Kurang melihat

(kabur) tak mampu mengenali orang lain pada jarak 6 meter; 2) Kesulitan

14 Www.kamuskbbi.id “Diakses pada tanggal 2 September 2017.”
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mengambil benda kecil di dekatnya; 3) Kerusakan nyata pada kedua bola

mata; 4) Sering meraba dan tersandung waktu berjalan; 4) Bagian bola

mata yang hitam berwarna keruh/bersisik/kering; 5) Mata bergoyang terus.

; 6) Peradangan hebat pada kedua bola mata; 7) Tidak dapat menulis

mengikuti garis lurus.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Low vision atau lemah penglihatan

adalah kondisi ketika anak tidak memiliki kemampuan melihat dengan

jelas suatu benda pada jarak yang dekat atau kehilangan kemampuan sama

sekali untuk melihat objek dengan jelas baik jarak dekat atau pun jauh.

Seperti yang dialami oleh anak kedua klien, ia tidak bisa melihat suatu

benda dengan jarak lebih dari 4 meter dan mata selalu berputar-putar.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dilakukan

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek

penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.15

Pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian ini

digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien secara

menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk

15Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009) hal. 6.
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kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi

secara umum. Peneliti  menggunakan  pendekatan  kualitatif,  karena

hanya mengambarkan suatu gejala atau keadaan yang teliti secara apa

adanya, sehingga  diarahkan  untuk  memaparkan  fakta-fakta kejadian-

kejadian  secara  sistematis  dan  akurat.16

Dengan  metode  kualitatif  peneliti  melakukan penelitian secara

alami, mendalam dan intens serta mempelajari secara terperinci  tentang

penerimaan orang tua yang  diteliti  di kelurahan ploso ini.  Kemudian

peneliti  berinteraksi  langsung dengan  klien  beserta  orang-orang

terdekat  seperti  anak-anaknya untuk  mendapat  berbagai  informasi

mengenai klien secara menyeluruh.

Jadi melalui penelitian kualitatif deskriptif  ini,  agar peneliti

dapat  mendeskripsikan tentang faktor-faktor penerimaan dan bentuk-

bentuk penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision di

Surabaya.

2. Subjek Penelitian

a. Subjek

Untuk  dapat  menentukan  subjek  penelitian  agar  dapat

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, maka semua informasi

yang  akan  digali  oleh peneliti  adalah orang  tua  anak  tuna

grahita dan low vision.

b. Objek

16Margono, Metode Penelitian Pendidikan(Jakarta, PT Rineka Cipta, 2006), hal.41.
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Obyek  adalah  wilayah  yang  dijadikan  atau  sasaran  peneliti

dalam mencari informasi penelitian. Dalam penelitian ini obyek

kajian penelitian adalah  bagaimana proses penerimaan orang tua

terhadap anak tuna grahita dan low vision di Surabaya.

c. Lokasi Penelitian

Lokasi  adalah  tempat  dimana  penelitian  akan dilakukan. Dalam

hal ini peneliti akan mengambil lokasi di Kelurahan Ploso Nomer

3B/18, Tambak Sari Surabaya.

3. Tahap Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku

metode penelitian praktis adalah:

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan

menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan

memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang

akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah

kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah

diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan

masalah penelitian yang bersangkutan.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan

latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta

metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan
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laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses

penelitian.17

c. Pada tahap penelitian, pengkaijan secara teliti, peneliti

menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk kata verbal atau deskriptif. Yang dimaksud dengan  sumber

data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data dapat

diperoleh, berdasarkan sumbernya, jenis data dibagi menjadi dua

yaitu jenis data primer dan sekunder18 :

1) Data Primer

Sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul  data,  atau data  yang  diperoleh langsung  dari

sumbernya,  diamati,  dicatat,  untuk pertama  kalinya.19 Data

primer  ini  diperoleh  dari orang  tua.  Antara  lain meliputi

aktifitas  anak, faktor-faktor penerimaan orang tua dan  bentuk-

bentuk penerimaan orang tua.

2) Sekunder

17M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal.3.
18SuharsimiArikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek (Jakarta,  Rineka

Cipta, 1996), hal. 114.
19Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta, BPFE, 2002), hal. 55.
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Data  sekunder  adalah  data yang diambil dari sumber kedua

atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.20

Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan

klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain

atau lewat dokumen.

b. Sumber data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan

sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.21 Sumber-

sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini antara lain:

1) Manusia sebagai  informan  yang  akan  memberikan suatu

jawaban  terhadap  apa  yang  ditanyakan  oleh peneliti.

2) Peristiwa yaitu, merupakan semua hal yang terjadi yang bisa

mendorong terhadap penelitian ini.

3) Dokumen  yaitu,  semua  hal  yang  berkaitan  dengan foto,

audio  dan  video  atau  lainnya  yang  bisa menjadi  sebuah

dokumen  yang  mendukung  dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

20Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.

21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.
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Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling

strategis  dalam penelitian,  karena  tujuan  utama  dari  penelitian

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data  yang memenuhi

standar data yang ditetapkan. Bila dilihat dari segi cara atau teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan  observasi  (pengamatan)

interview  (wawancara),  kuisioner (angket). Dokumentasi dan

gabungan keempatnya.22 Dalam penelitian kualitatif teknik

pengumpulan data sangat penting guna mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah kemampuan seseorang  untuk

menggunakan  hasil  kerja pancaindra mata serta dibantu dengan

panca indra lainnya.23 Macam  observasi  meliputi,  observasi

partisipasif, terus terang dan transparan, tidak terstruktur, yang

dapat memahami konteks data dalam situasi sosial dll. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan observasi  partisipatif,  peneliti

mengamati secara langsung gerak gerik orang tua,  mendengarkan

apa  yang  mereka lakukan  dan  berpartisipasi  dalam  aktifitas

22Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta, 2010), hal.62.
23Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & ekonomi (Format-Format kuantitatif

dan  kualitatif  untuk  studi  sosiologi,  kebijakan  publik,  komunikasi,  manajmen  dan
pemasaran) (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 142.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

mereka  jika diperlukan. Adapun data-data  yang diambil dari

metode observasi adalah, sebagai berikut:

1) Upaya  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  tua sebagai bentuk

proses penerimaan terhadap anak tuna grahita dan low vision.

2) Penerimaan seperti  apakah  yang  diberikan  orang tuanya

kepada anak tuna grahita dan low vision.

b. Interview (wawancara)

Peneliti  mengadakan  wawancara  langsung  dengan klien

yaitu kedua orang tua. Wawancara merupakan pertemuan dua

orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

tertentu.24 Wawancara ini bertujuan untuk menggali secara lebih

mendalam mengenai data-data penerimaan orang tua.

Dalam  metode  ini peneliti mengadakan  wawancara

langsung  dengan  sumber  data,  yaitu  orang tua sebagai data

primer guna mendapatkan data  yang berkaitan dengan proses

penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision.

Wawancara  kepada  orang  tua  dilakukan di  rumah  dan  juga

melalui  telephone.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

24Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & ekonomi (Format-Format kuantitatif
dan  kualitatif  untuk  studi  sosiologi,  kebijakan  publik,  komunikasi,  manajmen  dan
pemasaran) (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2013), hal.108.
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar

misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dll. Dokumen yang berbentuk

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film

dan lain-lain.25

Di dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk

mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: Luas

wilayah penelitian, kegiatan yang dilakukan oleh klien serta data

lain yang menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Analisis  data  adalah  proses  mengorganisasikan  dan

mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

yan disarankan oleh data.26 Dalam penelitian ini metode yang

digunakan adalah  metode  deskriptif.  Metode  deskriptif  yaitu

metode analisis  data  yang  berupa  kata-kata,  gambar  dan  bukan

angka-angka.  Metode  ini  bertujuan  untuk  menyajikan  deskripsi

(gambaran)  secara  sistematis,  faktual  dan  akurat  mengenai fakta-

fakta  sifat  serta  hubungan  fenomena  yang  diselidiki yaitu mengenai

penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision.

25Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), hal. 329.

26Lexy J Moleong, metodologi penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 28.
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Penelitian  deskriptif  adalah  penelitian  yang dilakukan untuk

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu  variabel atau lebih

independen  tanpa  membuat  perbandingan,  atau  menghubungkan

dengan variabel yang lain.27 Dengan  demikian  analisis  ini  dilakukan

saat  peneliti  berada dilapangan dengan cara mendeskripsikan segala

data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara

sistematis, cermat, dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan

berasal dari hasil wawancara  dan  dokumen-dokumen  yang  ada  serta

hasil observasi yang dilakukan.

Kemudian  agar  data  yang  diperoleh nanti  sesuai dengan

fokus  masalah.  Terdapat tiga  langkah  utama  dalam  penelitian ini,

yaitu :

a. Reduksi  data  dimasukkan  untuk  menentukkan  data  ulang sesuai

dengan  permasalahan  yang  akan  diteliti. Mengadakan  reduksi

data  yang  dilakukan  dengan jalan abstraksi yaitu usaha membuat

rangkuman inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan  yang  perlu.

Data  mengenai proses penerimaan orang tua terhadap anak tuna

grahita dan low vision baik dari hasil penelitian lapangan atau

kepustakaan kemudian dibuat rangkuman.

b. Sajian  data  dimaksudkan  untuk  memilih  data  yang  sesuai

dengan  kebutuhan  peneliti  tentang proses penerimaan orang tua

terhadap anak tuna grahita dan low vision. Artinya data yang telah

27 Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 77.
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dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data  mana yang

diperlukan  untuk  penulisan  laporan penelitian.

c. Verifikasi atau menyimpulkan data yaitu penjelasan tentang

makna. Data yang dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari

seluruh proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan

permasalahan  mengenai bagaimana proses penerimaan orang tua

terhadap anak tuna grahita dan low vision di Surabaya sehingga

dapat  dijawab sesuai  dengan  kategori  data  dan

permasalahannya,  pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan-

kesimpulan yang mendalam  secara  komprehensif  dari  data  hasil

penelitian. Jadi  langkah  akhir  ini  digunakan  untuk  membuat

kesimpulan.

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.

Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti

pada latar penelitian.28 Dalam konteks ini, dalam upaya menggali

data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan

28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999) hal. 175.
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penelitian, peneliti selalu ikut serta dengan informan utama dalam

upaya menggali informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Misalnya peneliti selalu bersama informan utama sampai

kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal ini yang

dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan pengamatan terhadap klien

dan hal hal yang menjadi kebiasaan klien sendiri. Dengan

pengamatan perpanjangan ini peneliti mengecek kembali

kebenaran data yang telah diperoleh.

b. Triangulasi

Trianggulasi adalah penggunaan beberapa metode dan sumber data

dalam pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang

saling berkaitan dari presfektif yang berbeda.29Pada  penelitian  ini,

keabsahan  data  dilakukan  dengan triangulasi  sumber.  Untuk

menguji  kredibilitas  data  dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  Triangulasi data

atau sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi dengan jalan: membandingkan data

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan

apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang dikatakan klien.

Secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.

29 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 164.
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Hal ini dimaksudkan agar dalam pengumpulan data, peneliti

menggunakan multi sumber data agar data yang diperoleh akan

lebih konsisten dan pasti. Dalam hal ini peneliti mewawancarai

informan yang terkait dengan klien, seperti anak klien serta

observasi wilayah dan lingkungan tempat tinggal klien.

c. Meningkatkan Ketekunan

Ketekunan  pengamatan  yaitu melakukan  ketekunan  berarti

melakukan pengamatan secara  lebih  cermat  dan  berkesinambung

dengan  cara  tersebut  maka  kepastian  data  dan  urutan  peristiwa

akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  Memperdalam

pengamatan terhadap  hal-hal  yang  diteliti  yaitu  tentang  proses

penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision di

Surabaya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk  mempermudah  dalam  pembahasan  dan  penyusunan skripsi

ini  maka penulis  akan  menyajikan  pembahasan  ke dalam beberapa bab

yang sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab  I  pendahuluan. Dalam  bab  ini  membahas  tentang penjelasan

latar  belakang  masalah  serta  hubungan  dengan fenomena yang terjadi

disekitar kita, bagian awal terdiri dari: judul penelitian,  pengesahan  tim

penguji,  motto,  persembahan,  abstrak, kata  pengantar  daftar  isi,  daftar

tabel,  latar  belakang  rumusan masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat

penelitian,  definisi  konsep, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.
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Bab II Tinjauan pustaka. Dalam bab ini, membahas tentang kajian

teoritik  yang  dijelaskan  dari  beberapa  referensi  untuk menelaah  objek

kaijan  yang  dikaji.  Terdiri  dari:  pengertian  penerimaan orang tua, tahapan

penerimaan orang tua, faktor-faktor penyebab penerimaan orang tua, bentuk-

bentuk penerimaan orang tua, penerimaan orang tua terhadap anak tuna

grahita dan low vision, definisi tuna grahita, jenis-jenis dan karakteristik anak

tuna grahita,  faktor penyebab tuna grahita, cara menangani anak tuna grahita,

definisi low vision, jenis-jenis masalah penglihatan, karakteristik low vision,

penyebab low vision.

Bab III Penyajian Data. Membahas tentang deskripsi umum objek

penelitian  dan  deskripsi  hasil  penelitian. Deskripsi umum obejek penelitian

membahas mengenai lokasi penelitian dan deskripsi klien. Sedangkan

deskripsi hasil penelitian  membahas  tentang faktor-faktor penerimaan orang

tua anak tuna grahita dan low vision di Surabaya dan bentuk-bentuk

penerimaan orang tua anak tuna grahita dan low vision di Surabaya.

Bab  IV  Analisis  Data.  Pada  bab  ini  memaparkan  tentang analisa:

analisis  data  tentang faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap anak tuna

grahita dan low vision di Surabaya dan bentuk-bentuk penerimaan orang tua

terhadap anak tuna grahita dan low vision di Surabaya.

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi tentang penutup yang di

dalamnya terdapat dua poin, yaitu : Kesimpulan dan Saran-Saran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

PENERIMAAN ORANG TUA, TUNA GRAHITA DAN LOW VISION

A. Penerimaan Orang Tua

1. Pengertian Penerimaan Orang Tua

Menjadi orang tua yang terpilih diantara sekian banyak orang tua

didunia ini sebenarnya adalah tanda sayang Allah. Oleh karena itu, karunia

yang diberikan melalui sosok buah hati yang berkebutuhan khusus harus

selalu disyukuri dan diterima bagaimanapun caranya.30 Tidak dipungkiri,

pastinya membutuhkan adaptasi yang memakan waktu lama untuk

mengakui bahwa ada makhluk tak berdosa yang nyata ada dan kita harus

hidup bersama dengannya dalam waktu yang tak dapat ditentukan

batasanya. Namun, seberapa waktu berjalan. Oleh karena itu, tidak ada

kata benci dalam relung diri dan tidak ada yang harus disalahkan dalam

hal ini karena Allah pastilah memiliki maksud yang luar biasa untuk kita.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerimaan

merupakan proses, cara, perlakuan, sikap terhadap (kepada), anggapan,

pendapat.”31 Orang tua adalah pribadi-pribadi yang dari masa ke masa

mempunyai dua perasaan yang berbeda terhadap anak-anak mereka

menerima dan tidak menerima.32

30 Laili S Cahya, Buku Anak Untuk ABK (Yogyakarta: KAPI, 2015), hal. 35.
31Https://kbbi.kemdikbud.go.id“Diakses pada tanggal  2 Oktober 2017.”
32Gunarsa, S.D, Psikologi Untuk Keluarga (Jakarta: PT BPR Gunung Mulia, 1976), hal.

144.
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Penerimaan orang tua terungkap melalui perhatian pada anak,

kepekaan terhadap kepentingan anak, ungkapan kasih sayang dan

hubungan yang penuh kebahagiaan dengan anak. Maksud penerimaan

adalah bahwa orang tua harus menghormati anak-anaknya, menghargai

kewajiban-kewajiban mereka, mengarahkan mereka ke jalan yang benar

dengan ketulusan dan ketenangan.33 Perlakukan dengan halus dan lembut

ketika mengajarinya membaca dan menulis, ini penting sekali untuk

mengatasi ketidaktahuanya. Karena itu, ketika hendak mengingatkan

mereka, gunakanlah cinta dan kasih sayang.

Cara lain orang tua dalam hal menerima anak berkebutuhan khusus

adalah dengan memberi perhatian. Setiap anak pasti memerlukan perhatian

orang tua demi memuaskan egonya, dengan mengekspresikan diri melalui

pembicaraannya, tugas-tugas kecil yang diselesaikan dll sehingga penting

bagi orang tua memuaskan hatinya. Jika berlaku adil, kita pasti akan

mengetahui bahwa ini bukan hanya kebutuhan anak, melainkan juga

kebutuhan siapapun (termasuk orang tua). Karena ketika seorang anak

mengajak berbicara seyogyanya kita memperhatikanya, memberikan atensi

yang layak terhadap perkataannya dan dalam konteks sama.

Anggaplah anak-anak sebagai manusia, meskipun masih kecil.

Karena denganya, dalam diri mereka akan tercipta perasaan dan

pengertian, pemahaman dan persepsi, bersamaan dengan rasa suka dan

tidak suka, kecenderungan dan ketidak nyamanan. Sebagaimana mereka

33Ibnu Hasan Najafi & Mohamed A Khalfan, Pendidikan & Psikologi Anak (Jakarta:
Cahaya, 2006), hal. 75.
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yang lebih tua, anak-anak juga mengerti sikap “menghargai” dan

“mengabaikan”. Karena itu tak ada alasan untuk mengahncurkan mereka

tanpa ampun, dikarenakan ketakpedulian kita padahal semestinya kita

mengayomi emosi dan perasaan halus mereka.

Anak merupakan karunia dan hibah dari Allah SWT sebagai

penyejuk pandangan mata, kebanggaan orang tua dan sekaligus perhiasan

dunia, serta belahan jiwa yang berjalan di muka bumi. Anak adalah

perhiasan dunia sekaligus fitnah. Anak juga merupakan ujian bagi setiap

orang tua sebagaimana disebutkan dalam Al- Qur’an surah At-Taghabun

ayat 15.

أجْرٌعَظِیمٌ  عِنْدَهُ  ُ ۚ◌ وَاللهَّ فِتْنَةٌ  وَأوَْلاَدُكُمْ  مَاأمَْوَالكٌُمْ  اِنَّ

Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS At-Taghabun
15).34

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan

(bagimu), yakni pengganggu yang menyibukkan kalian dari urusan-urusan

akhirat” “dan disisi Allah-lah pahala yang besar”, maka jangan sia-siakan

pahala besar itu hanya karena menyibukkan diri dengan harta dan anak-

anak.35

Harta dan anak-anak kalian hanyalah cobaan dan ujian bagi kalian.

Disisi Allah terdapat pahala yang besar bagi siapa yang lebih

mengutamakan ketaatan kepada-Nya dari pada ketaatan kepada selain-

34 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al Maraghiy (Semarang:Tohaputra, 1989), hal.
216.

35 Najib Junaidi, Tafsir Jalalain (Surabaya:Elba Fitrah Mandiri Sejahtera,2015), hal. 684.
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Nya, serta menunaikan hak Allah dalam harta-Nya.36 Maksudnya: kadang-

kadang istri atau anak dapat menjerumuskan suami atau ayahnya untuk

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibernarkan agama.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

penerimaan orang tua ditandai dengan perhatian besar dan kasih sayang

terhadap anak. Orang tua yang menerima akan memperhatikan

kemampuan perkembangan anak dan memperhitungkan minat anak.

2. Tahapan Penerimaan Orang Tua

Salah satu reaksi yang umum dari orang tua atas kelahiran seorang

anak berkebutuhan khusus adalah shock. Orang tua mungkin terpukul oleh

kenyataan bahwa anak yang di harapkan bukanlah anak yang telah

dilahirkan untuk mereka. Reaksi yang sama dapat dialami oleh orang tua

yang tahu bahwa anak mereka mempunyai suatu kebutuhan khusus dalam

perkembanganya di kemudian hari. Orang tua merasa shock, misalnya tahu

bahwa anak mereka mempunyai kelainan emosi.

Keterkejutan mengetahui seorang anak yang mengalami kelainan

mungkin terwujud dalam bentuk perasaan sedih, bingung, dan kecemasan

yang mendalam. Beberapa penelitian mengenai reaksi orang tua dijelaskan

dalam suatu tahapan yang dilalui orang tua ketika mereka mulai menerima

keadaaan anak ketimbang menjadi sedih atas keadaan anak yang

diharapkan. Diawali dengan reaksi sedih lalu mengarah pada penerimaan

anak dan kelainan anak, tahap-tahap tersebut adalah, antara lain: Shock/

36 Hikmat Basyir, At Tafsir Al-Muyassar (Solo: An-Naba’, 2013), hal.624.
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terguncang jiwanya; menolak; sedih; cemas; takut; marah; menerima/

menyesuaikan diri.37

Orang tua mungkin akan menerima secara rasional, tetapi dalam

aspek emosional biasanya mereka msih belum dapat menerima kenyataan

ini, karena itu dapat timbul berbagai reaksi dari orang tua seperti:

a. Timbul rasa tidak percaya, dan mungkin juga akan marah melihat

kenyataan bahwa anaknya terlahir tidak sempurna.

b. Pada tahap berikutnya, biasanya orang tua mencoba untuk

membuktikan bahwa anaknya tidak tergolong anak berkebutuhan

khusus, misalnya memiliki anak tuna grahita. Dengan menanyakan ahli

lain untuk menanyakan kebenaran diagnosis yang telah ditegakkan.

Pada tahapan ini dapat juga terjadi adanya orang tua yang menanyakan

kepada “orang pandai” untuk melihat dan menyakinkan dirinya apakah

anaknya menderita tuna grahita ataukah “dibuat: oleh orang lain.

c. Bila mereka sudah yakin bahwa anak mereka berkebutuhan khusus,

biasanya akan timbul rasa bersalah ataupun arasa tidak berdaya.

d. Setelah tahapan diatas biasanya orang tua barulah dapat menerima

kenyataan bahwa anaknya tergolong anak berkebutuhan khusus.38

Emosi dan sikap yang muncul dalam tahapan reaksi orang tua yang

memiliki anak berkelainana, bisa jadi merupakan suatu sifat-sifat

sebagian keluarga. Hal ini penting diketahui. Tidak semua orang tua

37J. David Smith, Sekolah Inklusi (Konsep dan Penerapan Pembelajaran), (Bandung:
Nuansa Cendikia, 2014), hal. 338.

38Isbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial dan Ilmu Kesejahteraan Sosial
(Jakarta: Raja Grafndo, 1994), hal. 137.
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mengalami tahapan reaksi seperti ini. Reaksi tersebut bisa saja berbeda

beda pada orang tua yang lain.Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, suatu keluarga menerjemahkan peristiwa-peristiwa

dengan cara yang berbeda. Reaksi terhadap peristiwa ini pun akan

muncul dengan cara yang berbeda, serta menggunakan berbagai

macam upaya untuk merespon peristiwa-peristiwa tersebut. Hal ini

berlaku bagi reaksi-reaksi keluarga pada kelainan anaknya

sebagaimana reaksi mereka terhadap persoalan yang di hadapinya

dalam kehidupan berkeluarga.

3. Faktor-Faktor Penerimaan Orang Tua

Dalam beberapa kasus banyak orang tua yang tidak mampu menerima

kondisi anaknya. Atas hal ini orang tua juga tidak boleh seratus persen

disalahkan karena untuk dapat menerima suatu kondisi anak berkebutuhan

khusus seperti tuna grahita dan low vision, banyak faktor yang

mempengaruhi hal tersebut. Adapun faktor-faktor penyebab penerimaan

orang tua adalah sebagai berikut39:

a. Adanya dukungan dari keluarga

Dukungan keluarga merupakan hal yang sangat diperlukan oleh

orang tua dan si anak dalam pendampingan tumbuh kembang mereka.

Sering orang tua ABK mengeluhkan respon keluarga besar terhadap

perilaku anak-anak mereka saat tengah berkumpul bersama. Untuk

mengantisipasi hal ini, seharusnya para orang tua ABK mencoba untuk

39Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), hal. 98-104.
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mencari dukungan dari mereka, keluarga besar tersebut. Berkunjung ke

masing-masing rumah saudara dan tidak usah menyembunyikan

kekurangan si anak, tetapi mengajak anak untuk menjalin hubungan

dengan sanak saudaranya secara khusus dari rumah ke rumah lainya.

Cara ini mungkin dikatakan sebagai pemborosan waktu dan biaya.

Namun, dengan sering bertatap muka secara personal, masing-masing

keluarga akan dapat memahami posisi orang tua dan anaknya yang

berkebutuhan khusus. Lebih mudah untuk menjelaskan kepada

perorangan tentang upaya orang tua mengasuh ABK agar mampu

mandiri dan berkembang secara optimal dari pada harus

mengungkapkannya dalam forum keluarga besar saat ada pertemuan

dihari raya atau hari besar lainya. Dengan adanya dukungan keluarga

besar, orang tua tersebut memiliki tempat untuk berbagi, mendapatkan

semangat serta tidak merasa sendiri dalam menghadapi masalah yang

dialaminya.

b. Bergabung dengan organisasi

Bergabung diorganisasi orang tua dengan keberadaan anak-anak

yang sama kondisinya untuk mencari dukungan merupakan hal penting

dan perlu dicoba. Dengan berbagi, mencari informasi terbaru dan

terbaik bagi pendampingan perkembangan anak, orang tua tidak akan

merasa sendiri. Perasaan adanya orang lain juga mengalami hal serupa

akan menambah semangat orang tua dalam mengasuh anak. Demikian
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juga bagi anak yang ikut serta pada setia pertemuan orang tua, mereka

akan dapat bersosialisasi dengan teman-temannya.

c. Sikap para ahli yang mendiagnosa anak

Jika para ahli mendiagnosa tersebut terlihat pesimis terhadap

kemajuan dan kesembuhan dari sang anak maka kemungkinan besar

orang tua juga akan putus asa. Karena orang yang dianggap memiliki

pengetahuan lebih untuk menangani anak mereka saja sudah pesimis

apalagi orang tua yang tidak mengetahui banyak hal dalam

menyembuhkan anak mereka. Ini akan berpengaruh pada perilaku yang

ditunjukkan kepada anak.

Selain itu jika para ahli simpatik pada orang tua, maka akan

membuat orang tua mereka merasa dimengerti dan dihargai. Apalagi

jika para ahli juga memberikan arahan kepada orang tua tentang apa-

apa yang perlu dilakukan akan membuat orang tua merasa tidak sendiri

dalam menghadapi cobaan tersebut dan orang tua tidak merasa

dikucilkan dalam pergaulan masyarakat.

d. Faktor ekonomi keluarga

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi juga turut andil

dalam menumbuhkan penerimaan orang tua. Orang tua yang memiliki

tingkat ekonomi yang lebih akan memiliki cukup uang untuk tetap

mengusahakan pengobatan dan terapi-terapi yang dibutuhkan anak

berkebutuhan khusus. Orang tua yang memiliki tingkat ekonomi

dibawah rata-rata akan merasakan tekanan yang cukup besar
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mengingat anak berkebutuhan khusus seperti anak tuna grahita dan low

vision bukanlah suatu penyakit yang dapat sembuh dalam waktu yang

singkat. Selain itu banyak terapi yang perlu dijalani guna

meningkatkan perkembangan anak, untuk dapat lebih mandiri dan

terapi-terapi tersebut membutuhkan uang yang tidak sedikit.40

e. Latar belakang agama

Keyakinan yang kuat terhadap Sang Maha Pencipta akan membuat

orang tua berusaha untuk ikhlas terhadap apa yang dialami oleh anak

mereka. Karena itu pula orang tua akan berusaha membesarkan hati

dan memahami bahwa Tuhan tidak akan memberikan cobaan yang

tidak dapat dilalui oleh hambanya.

f. Tingkat pendidikan pasangan suami istri

Pasangan suami istri dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan

lebih mudah mencari informasi tentang masalah keturunan yang

dialami oleh anak mereka. Apa lagi tuna grahita dan low vision bisa

dikatakan kasus yang belum banyak dikaji secara umum. Maka tidak

semua orang dapat memahami tuna grahita maupun low vision dan

dapat segera mungkin mencari penyembuhan.

g. Usia masing-masing orang tua.

Usia yang matang dan dewasa pada pasangan suami istri

memperbesar kemungkinan orang tua untuk menerima diagnosa

40 Wahyu Tiarni & Dwi Rakhmawati. Konsep Sekolah Inklusi yang Humanis.
(Yogyakarta: IKAPI. 2015), hal. 106.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

dengan relatif lebih tenang. Dengan kedewasaan yang mereka miliki,

pikiran serta tenaga mereka difokuskan pada mencari jalan keluar yang

terbaik.

h. Keutuhan keluarga

Keluarga yang harmonis biasanya akan membuat pasangan suami

istri saling bekerja sama, saling bahu-membahu dalam menghadapi

cobaan hidup. Dengan demikian beban dan tekanan yang dirasakan

dapat dibagi bersama.

i. Sikap masyarakat umum

Masyarakat yang sudah lebih menerima mereka akan berusaha

memberikan dukungan secara tidak berlebihan (pada saat berhadapan

dengan anak berkebutuhan khusus). Menanyakan secara halus apakah

oarng tua perlu bantuan, memberikan senyuman kepada sang

anak,memperlakukan orang tua seperti layaknya orang tua lain (dengan

anak normal), merupakan hal-hal sederhana yang sebetulnya sangat

membantu menghilangkan stres pada keluarga dari anak dengan

kebutuhan khusus.

4. Bentuk-Bentuk Penerimaan Orang Tua

Nini Subini menyatakan bentuk-bentuk penerimaan orang tua ada

enam, berikut ini bentuk-bentuknya41:

a. Tenang jiwanya dan menerima dengan ikhlas

41Nini Subini, Panduan Mendidik Anak dengan Kecerdasan di Bawah Rata-Rata
(Yogyakarta:Javalitera, 2013), hal. 64-81.
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Langkah awal dan utama yang harus dilakukan oleh orang tua yang

memiliki anak berkebutuhan khusus adalah menenangkan jiwa dan

menerima dengan ikhlas. Hati yang ikhlas dan jiwa yang tenang akan

mampu menghadapi segala permasalahan hidup dengan lebih baik.

Semua orang hidup pasti mempunyai masalah, tergantung bagaimana

kita menyikapinya.

Memiliki anak ABK bukanlah akhir dari segalanya. Namun justru

menjadi awal dari sebuah perjalanan kehidupan yang panjang. Paling

tidak anak masih banyak hal yang bisa disyukuri, misalnya untung

masih bisa punya anak, meskipun cacat mental namun secara fisik

normal dan meskipun cacat fisik namun secara mental normal.

Kekuatan lahir dan batin serta kasih sayang orang tua sangat

diperlukan dalam penanganan anak berkebutuhan khusus. Dengan

demikian anak berkebutuhan khusus akan mendapatkan penanganan

yang tepat sehingga dapat mencapai kemajuan dan meraih masa depan

sesuai dengan yang diharapkan. Anak berkebutuhan khusus akan dapat

merasakan bahwa kehadiranya diterima, minimal oleh keluarganya.

Ada kedua orang tua yang menyayanginya. Hal ini terbukti dengan

ketenangan hati dan jiwa saat menghadapinya. Tidak pernah marah,

membentak bahkan menghinanya sebagai anak dengan

keterbelakangan mental maupun cacat secara fisik.

Berbeda dengan orang tua yang tidak bisa menerima kenyataan

memiliki anak berkebutuhan khusus. Ia akan menyesalkan mengapa
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bisa memiliki anak dengan mental yang terlambat, cacat secara fisik,

selalu menyusahkan orang lain bahkan menjadi bahan perolokan. Hal

ini tentu akan semakin membuatnya menderita. Wajar saja jika dalam

benak orang tua muncul pertanyaan “why me?” diiringi rasa sedih jika

memiliki anak berkebutuhan khusus. Apalagi memiliki dua orang anak

yang sama-sama berkebutuhan khusus.

Namun sebaiknya jangan dibiarkan larut terlalu lama agar

kesedihan tidak berkelanjutan. Segeralah bangkit dan mulailah

bertindak. Lakukan apa yang kiranya harus dilakukan sehingga tidak

semakin membuatnya menderita. Oleh karena itu diperlukan hati yang

lapang serta jiwa yang tenang agar bisa menghadapi segala

permasalahan hidup yang telah di gariskan oleh Sang Maha Kuasa.

b. Memberi pendampingan dan pengakuan

Memang seharusnya sebagai orang tua yang memiliki anak

berkebutuhan khusus tidak lagi malu untuk mengakui bahwa “memang

dia adalah anakku”. Bukan justru menelantarkannya dengan

mengurungnya di rumah, tidak membiarkan meskipun sebentar saja

menghirup udara diluar tembok rumahnya. Tentu hal ini akan semakin

melengkapi penderitaanya. Hidupnya yang sudah tidak sempurna

karena berbeda dengan teman lainya masih harus mendapat perlakuan

tak adil dari orang-orang disekitarnya. Sebuah perjalanan hidup yang

benar-benar tidak mengenakkan siapa saja yang mengalami.
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Satu hal yang mungkin sering dilupakan adalah bahwa mereka,

anak-anak berkebutuhan khusus juga tidak mau memilih takdir

kehidupan yang seperti itu. Namun inilah kenyataan hidup, tidak ada

orang yang sempurna di dunia ini. Semua berjalan sesuai dengan apa

yang menjadi garis kehidupan dan manusia tinggal menjalankannya.

Begitu juga dengan mereka, anak-anak berkebutuhan khusus.

Jangan sampai perlakuan orang-orang disekelilingnya menambah

kesedihan yang dialami. Paling tidak dari keluarga, terutama kedua

orang tuannya. Kedua orang tua yang mau mengakui keberadaan

anaknya yang kurang sempurna akan memberikan warna dalam

kehidupannya. Kasih sayang yang tulus dari keduannya akan

menjadikan hari-harinya indah tanpa merasakan keadaan yang

dialaminya.

Selain dari keluarga (orang tua) pengakuan dari orang-orang di

sekitar anak berkebutuhan khusus sangat penting. Ketika seorang anak

berkebutuhan khusus mendapat cibiran yang kasar misalnya “huh

idiot” dan sebagainya, tentu akan menambah luka hatinya karena

bukan berarti mereka anak berkebutuhan khusus tidak memiliki

perasaan. Mereka tahu dan bisa merasakan kehadiran orang-orang

disekitarnya. Siapa yang tulus menyayanginya, mengasihinya maupun

mencibirnya. Pada kenyataannya, tidak ada satupun manusia yang

tidak memiliki kekurangan. Manusia tidak ada  yang sama satu dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

lainnya. Seperti apapun keadaannya, manusia diciptakan unik oleh

Sang Maha Pencipta.42

Selain pengakuan, anak-anak berkebutuhan khusus

membutuhkan pendampingan disetiap kegiatan yang dijalankannya.

Apalagi dalam urusan yang ia tidak mampu menjalankannya sendiri.

Sebagai orang tua ataupun anggota keluarganya sudah menjadi

kewajibanya untuk mendampingi hingga suatu saat nanti ia bisa

melakukanya sendiri.

Memang bukan suatu hal yang mudah dalam menghadapi

situasi seperti ini, namun kembali kepada takdir kehidupan bahwa

mereka akan lebih menderita ketika anda sebagai orang tuanya yang

menyebabkannya lahir ke dunia tidak mau mengakui dan

mendampinginya. Jangan sampai anda tidak bisa meringankan

bebannya namun justru menambah penderitaanya.

c. Memberikan perhatian yang cukup

Orang tua yang dapat menerima keadaan dirinya yang mempunyai

anak berkebutuhan khusus akan tetap memberikan perhatian dan kasih

sayang kepada anaknya. Sikap yang penuh cinta kasih dan penerimaan

terhadap apapun keadaannya merupakan hal yang dibutuhkan oleh

anak. Orang tua yang menyadari memiliki anak berkebutuhan khusus

akan senatiasa berusaha untuk memberikan perhatian yang lebih.

42 Nur’aeni  M.A. Intervensi  Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta: PT Rineka Cipta.
1997), hal. 77.
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Selalu memberi yang terbaik bagi anaknya dengan menerima bantuan

kepada ahli yang dapat menangani anak luar biasa ini.

Dalam keluarga harus saling mendukung karena pengaruh

lingkungan sosial keluarga dapat berpengaruh terhadap kondisi

kesehatan jiwa dan adaptasi kesehatan anak. Demi perkembangan

jiwanya ciptakan kedekatan baik fisik maupun psikis antara ayah ibu

dengan si anak, beserta hubungan antar semua anak, kakak dengan

adiknya maupun adik dengan kakanya.

Keluarga hendaknya senantiasa memperhatikan tumbuh kembang

anak. Dari semua aspek (fisik, psikis, social, moral maupun

intelektual). Bantu mereka untuk mengatasi kelemahan dan

keterbatasannya dengan berusaha mendengar juga memahami

kebutuhan mereka. Proses pertumbuhannya bertahap dan

berkesinambungan. Orang tua menyediakan semua kebutuhan fisiknya,

dan memberikan kenyamanan.

d. Memiliki kesabaran ekstra

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memerlukan

kesabaran ekstra dalam membimbing dan mendampinginya.

Diperlukan juga pemahaman yang lebih dalam kaitanya dengan pribadi

dan tabiat anak. Kesabaran dan pemahaman terhadap anak sangat

membantu meningkatkan kepercayaan diri sehingga terbantu ketika

mereka mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Jika orang

tua bersabar maka anak akan merasa nyaman untuk mengembangkan
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kemampuan yang terbatas. Melatih anak-anak dengan penuh kasih

sayang dan lemah lembut adalah sebuah keputusan yang bijak demi

perkembangan mentalnya.

e. Mengembangkan kelebihannya (bakat yang dimiliki)

Sebagai orang tua sebaiknya memaksimalkan kemampuan dengan

menggali bakat yang ada pada anak. Bukankah setiap orang diciptakan

dengan kelemahan dan kekurangannya masing-masing. Demikian juga

dengan anak berkebutuhan khusus. Meskipun mereka berbeda dengan

anak-anak lain bukan berarti tidak memiliki suatu kelebihan yang bisa

ditonjolkan.

Dunia yang adil ini menciptakan segala sesuatunya beriringan, ada

kekurangan yang diciptakan ada pula kelebihan yang mengiringinya.

Menjadi tugas orang tua untuk mengetahui kelebihan dan bakat apa

yang dimiliki anak. Oleh karena itulah kewajiban orang tua untuk

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki anak dengan menggali dan

mengembangkan bakat yang ada sehingga nantinya meskipun

mempunyai keterbelakangan dari anak-anak biasanya, namun dapat

hidup mandiri dan berguna bagi masyarakat sekitarnya.

f. Mengusahakan terapi

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal orang tua harus bekerja

sama dengan para ahli seperti dokter, psikolog, terapis dan ahli bidang

lain dalam melakukan pengamatan atau evaluasi pencapaian agar

diketahui jenis terapi yang paling efektif bagi anak.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Beberapa jenis terapi yang ada untuk anak berekebutuhan khusus,

antara lain:

1) Applied Behavioral Analisis (ABA): terapi dengan cara

memberikan hadiah atau pujian.

2) Terapi bicara (wicara) Speech and language theraphy.

3) Terapi okupasi: melatih otot-otot motorik agar bisa bekerja lebih

lentur.

4) Terapi fisik: melatih fisik agar lebih kuat dan seimbang.

5) Terapi sosial: mengajak anak untuk bergaul dan berkomunikasi

dengan orang lain.

6) Terapi perilaku: membantu anak dalam mengespresikan kemauan

dan keinginannya dengan cara lembut.

7) Terapi perkembangan: terapi dengan mempelajari minat anak

dengan kondisi anak.

8) Terapi visual: belajar berkomunikasi melalui gambar dengan

metode tertentu.

9) Terapi biomedik: terapi dengan memberikan pengobatan sesuai

dengan kondisi tingkat kelemahan.

5. Penerimaan Orang Tua Terhadap Anak Tuna Grahita dan Low Vision

Anak  merupakan  individu  yang  berada  dalam  rentang

perubahan  pertumbuhan dan  perkembangan.  Anak yang  berkebutuhan

khusus  tidak akan mencapai tingkat tumbuh kembang seperti anak yang

normal. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
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kemungkinan besar  akan  mengalami  stress  dan  reaksi psikologis

negatif lainnya sehingga orang tua memerlukan waktu untuk

menyesuaikan diri. Penyesuaian diri yang positif, dapat mengoptimalkan

pengasuhan orang tua terhadap  anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan gambaran penerimaan orang tua yang

memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus.

Anak  merupakan  individu  yang berada  dalam  satu  rentang

perubahan pertumbuhan dan perkembangan  yang dimulai dari bayi hingga

remaja. Rentang ini berbeda  antara  anak  satu  dengan  yang  lain

mengingat latar belakang anak berbeda. Pada tiap-tiap anak terdapat

rentang  perubahan pertumbuhan  dan  perkembangan  yaitu rentang  cepat

dan  lambat. Anak  yang  dalam  perkembangannya mengalami  hambatan,

gangguan-gangguan, kelambatan atau memiliki faktor-faktor resiko  dalam

mencapai perkembangan yang optimal diperlukan penanganan atau

intervensi  khusus.43

Anak  yang  ada  dalam kondisi  tersebut  dikenal  sebagai  anak

berkebutuhan  khusus  (ABK) Istilah  ABK  merupakan  terjemahan dari

child  with  special  needs  yang  telah digunakan secara luas di dunia

internasional yang  sebelumnya  menggunakan  istilah difabel  (difference

ability).  Masyarakat awam  lebih  mengenal  ABK  dengan  istilah anak

cacat, anak berkelainan, anak tuna atau anak luar biasa. Istilah  ABK  tidak

hanya  mencakup  anak berkelainan  atau  anak  penyandang  cacat tetapi

43 Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), hal. 120.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

juga  termasuk  anak-anak  yang memiliki  hambatan  perkembangan  dan

hambatan belajar.

Keadaan  anak  yang  mengalami tumbuh  kembang  terlambat

akan menimbulkan  kekecewaan  yang  sangat mendalam  dan  merupakan

kenyataan  pahit yang  harus  dihadapi  orang  tua. Orang tua yang

memiliki anak dengan cacat  perkembangan  menghadapi  tantangan yang

menempatkan  mereka  pada  resiko tinggi  stress  dan  reaksi  psikologi

negatif lainnya. Fenomena  dalam masyarakat masih terdapat banyaknya

orang tua  yang  menolak  kehadiran anak  yang  tidak  normal,  karena

malu mempunyai  anak  yang  cacat,  dan  tak mandiri.

Stress  yang  dialami  oleh  orang  tua dengan  anak  berkebutuhan

khusus berpengaruh  pada  perkembangan  anak. Orang tua baru  bisa

mengatasi  stress ketika ia telah  berhasil  menyesuaikan  diri dengan

keadaan  yang  dihadapi. Penerimaan orang  tua  sangat  berarti  untuk

membentuk konsep  diri  anak  yang  positif,  anak  merasa diinginkan,

membentuk perasaan yang aman, mengembangkan  rasa  percaya  diri,

reaksi emosional  yang  positif  dan  kepatuhan  serta mampu  melakukan

penyesuaian  diri  secara baik.  Orang  tua  yang  dapat  bersikap menerima

keadaan dirinya yang mempunyai anak  tidak  sempurna  diharapkan

dapat menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya.

Beberapa ahli mengatakan bahwa baik-buruknya perkembangan

kemampuan anak dengan tuna grahita  dan low vision sangat bergantung

pada lingkungan di sekitarnya. Dalam hal ini, keluarga memiliki peran
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paling besar untuk membantu anak menjadi mandiri. Orang tua dan

saudara harus mampu menerima kondisi keterbatasan anak untuk

menerapkan pengasuhan yang tepat sesuai kebutuhan mereka. Misalnya

saja, anak dengan tuna grahita kategori ringan maupun low vision dapat

terus dilatih untuk bisa hidup mandiri sehingga anak tidak perlu

bergantung. Terlalu memanjakan anak tanpa membekali kemampuan

apapun justru dapat menjadi bumerang bagi masa depan anak.

Memiliki anak berkebutuhan khusus diakui merupakan tantangan

yang cukup berat bagi banyak orangtua. Tidak sedikit yang mengeluhkan

bahwa merawat dan mengasuh anak berkebutuhan khusus membutuhkan

tenaga dan perhatian yang ekstra karena tidak semudah saat melakukannya

pada anak-anak normal. Apalagi memiliki dua anak yang sama-sama

berkebutuhan khusus. Namun demikian, hal ini harus dapat disikapi secara

positif, agar selanjutnya orang tua dapat menemukan langkah-langkah

yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangan dan berbagai potensi

yang masih dimiliki oleh anak-anak tersebut.

Terlebih pada prinsipnya, meskipun memiliki keterbatasan, bukan

berarti tertutup sudah semua jalan bagi anak berkebutuhan khusus untuk

dapat berhasil dalam hidupnya dan menjalani hari-harinya tanpa selalu

bergantung pada orang lain. Di balik kelemahan atau kekurangan yang

dimiliki, anak berkebutuhan khusus masih memiliki sejumlah kemampuan

atau modalitas yang dapat dikembangkan untuk membantunya menjalani

hidup seperti individu-individu lain pada umumnya
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Membesarkan anak adalah sebuah tantangan. Ibu dan bapak

memiliki peran yang sama di dalam mengasuh anak-anak, peran yang

saling melengkapi di dalam keluarga dalam membantu anak

mengembangkan identitas dirinya. Hal ini berarti, ibu dan bapak perlu

bekerja sama dalam memikul tanggung jawab yang seimbang agar anak-

anaknya tumbuh dan berkembang optimal (baik).

Ketika ibu dan bapak mendapat karunia untuk membesarkan anak

berkebutuhan khusus, tentunya situasi yang harus dihadapi akan menjadi

sangat jauh berbeda. Ada dukungan yang harus lebih banyak diberikan,

ada diskusi yang harus lebih sering dilakukan, ada kerja sama yang

pastinya harus dijalin, berusaha sekuat tenaga untuk bisa menjadi model

(contoh) yang baik, harus dapat menunjukkan rasa cinta yang tulus dan

lebih kepada pasangan dan anak-anak. Sikap menerima dengan ikhlas

segala kelebihan dan kekurangan adalah tanggung jawab orangtua ABK

autis. Hal tersebut menjadi langkah awal untuk mendidik ABK menjadi

pribadi mandiri. Selain itu juga diperlukan sikap untuk realistis dengan

semangat memperbaiki kekurangan dan menyelesaikan hambatan.

Di samping itu, dukungan dan penerimaan dari orang tua dan

anggota keluarga yang lain akan memberikan energi dan kepercayaan

dalam diri anak tuna grahita dan low vision untuk lebih berusaha

mempelajari dan mencoba hal-hal baru yang terkait dengan ketrampilan

hidupnya. Sebaliknya, penolakan atau minimnya dukungan yang diterima

dari orang-orang terdekat akan membuat mereka semakin rendah diri dan
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menarik diri dari lingkungan, enggan berusaha karena selalu diliputi oleh

ketakutan ketika berhadapan dengan orang lain maupun untuk melakukan

sesuatu, dan pada akhirnya mereka benar-benar menjadi orang yang tidak

dapat berfungsi secara sosial serta selalu tergantung pada bantuan orang

lain, termasuk dalam merawat diri sendiri.44

Hal lain yang tidak kalah penting untuk dipahami adalah bahwa

pengasuhan dan pendidikan yang baik untuk anak tuna grahita dan low

vision pada dasarnya tidak selalu identik dengan dana yang besar. Cukup

banyak keluarga khusus yang berhasil ternyata memiliki kondisi ekonomi

yang terbatas. Namun demikian kehidupan yang sederhana tersebut tidak

mengurangi kebersamaan dan komunikasi yang saling dukung antar

anggota keluarga, sehingga.

Dalam sebuah keluarga yang kondusif, yang diantara anggota-

anggotanya memiliki kedekatan emosional serta sifat yang komunikatif

satu sama lain, akan tersedia berbagai macam dukungan untuk mengatasi

hambatan perkembangan yang dialami oleh anak. Mereka akan dapat

memilih cara yang tepat, sesuai dengan karakteristik anak, kondisi dan

kemampuan keluarga itu sendiri, sehingga treatmen yang dilakukan dapat

berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal, sekalipun

treatmen tersebut hanya berupa aktivitas-aktivitas yang sederhana.

44 Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), hal. 140.
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Bagi anak tuna grahita dan low vision , peran aktif orang tua ini

merupakan bentuk dukungan sosial yang menentukan kesehatan dan

perkembangannya, baik secara fisik maupun psikologis. Dukungan sosial

pada umumnya menggambarkan mengenai peranan atau pengaruh yang

dapat ditimbulkan oleh orang lain yang berarti seperti anggota keluarga,

teman dan saudara. Dukungan sosial adalah pemberian bantuan seperti

materi, emosi, dan informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan

manusia. Dukungan sosial juga dimaksudkan sebagai keberadaan dan

kesediaan orang-orang yang berarti, yang dapat dipercaya untuk

membantu, mendorong, menerima, dan menjaga individu.

Sebagai contoh, salah satu orang tua dari anak berkebutuhan

khusus yang menjadi subjek pada penelitian ini menceritakan tentang

bagaimana mereka berusaha menerima kondisi kedua anaknya yang

mengalami keterbelakangan mental (tunagrahita) serta low vision. Orang

tua berusaha menerima kondisi kedua anaknya yang berkebutuhan khusus

dengan beberapa cara yaitu memberi perhatian, memberikan pengakuan,

bersyukur, mengembangkan kelebihan dan mengusahakan terapi.

B. Tuna Grahita

1. Pengertian Tuna Grahita

Istilah untuk anak tuna grahita sangat bervariasi. Dalam bahasa

indonesia, tuna grahita juga dikenal dengan sebutan lemah pikiran,

terbelakangan mental, cacat grahita dan sebagainya. Bahkan tuna grahita

sering disamakan dengan berbagai istilah, seperti lemah pikiran (feeble-
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minded), terbelakang mental (mentally retarded), bodoh atau dungu

(idiot), pandir (imbecile), tolol (moron), oligofrenia (oligophrenia),

mampu didik (educable), mampu latih (trainable), ketergantungan penuh

(totally dependent) atau butuh rawat, mental sub normal, defisit kognitif,

cacat mental, gangguan intelektual dan sebagainya.45

Istilah “retardasi mental” masih cukup asing di telinga sebagian

besar masyarakat. Di dunia pendidikan Indonesia, retardasi mental lebih

dikenal sebagai “tuna grahita”. Retardasi mental adalah sebuah kondisi di

mana kemampuan intelektual seseorang di bawah rata-rata (IQ di bawah

70) dan terdapat gangguan dalam perilaku adaptif. Perilaku adaptif

merupakan kemampuan seseorang dalam membina hubungan sosial dan

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari (seperti menggunakan

transportasi umum, menggunakan uang untuk berbelanja, dsb). Dalam

beberapa kasus, penyandang retardasi mental biasanya memiliki gangguan

lainnya, seperti misalnya down syndrome, fragile-x syndrome, dsb.

Dulunya, banyak pakar yang percaya bahwa anak dengan retardasi

mental tidak dapat mengalami peningkatan kemampuan dan sama sekali

tidak bisa disembuhkan. Namun, saat ini anggapan tersebut perlahan-lahan

mulai diubah. Penanganan dan pendampingan yang tepat akan anak

dengan retardasi mental dapat bertindak secara mandiri. Bahkan tidak

menutup kemungkinan bahwa anak dengan retardasi mental kategori

ringan dapat dilatih untuk mencapai kemampuan layaknya orang normal.

45Bambang Putranto,Tips Menangani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus
(Yogyakarta:DIVA Press, 2015), hal. 208.
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Anak yang menderita tergolong luar biasa karena mempunyai

kekurangan atau keterbatasan dibandingkan anak normal. Keterbatasan

tersebut mencakup banyak hal, mulai dari segi fisik, intelektual, sosial

emosi dan atau gabungan dari hal-hal tersebut. Dengan demikian, anak

tuna grahita membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk

mengembangkan potensinya secara optimal.

Anak dengan retardasi mental (tuna grahita) seringkali dianggap

sebagai pribadi yang inferior (lebih rendah) dibandingkan dengan anak

normal seusianya. Hal ini tampak dari bagaimana orang-orang di

sekitarnya memberikan ruang gerak yang terbatas pada kehidupan mereka

sehari-hari. Selain itu kurangnya penerimaan dari orang tua tak jarang

menyebabkan perkembangan mereka semakin terhambat. Padahal dengan

latihan yang cukup dan dukungan yang kuat, penyandang retardasi mental

(tuna grahita) dapat hidup secara mandiri dan berkontribusi bagi

lingkungan di sekitarnya. Karena itulah, langkah awal yang paling mudah

adalah dengan belajar memahami kondisi mereka.

Anak dengan gangguan intelektual diklasifikasikan menjadi empat

kategori yaitu anak tuna grahita, anak berbakat, anak lamban belajar dan

anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik. Berikut penjelasan

tentang anak tuna grahita.

Menurut Peraturan Pemerintahan RI nomor 72 tahun 1991, anak

berkebutuhan khusus yang mengalami retardasi mental disebut sebagai

tunagrahita. Pengertian tuna grahita adalah anak-anak yang memiliki
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tingkat kecerdasan jauh dibawah anak-anak dengan tingkat kecerdasan

normal sehingga membutuhkan pelayanan khusus. Kecerdasan jauh

dibawah normal ini diukur dari kecerdasan rata-rata anak sesuai dengan

usia biologis mereka.46

Anak tuna grahita adalah anak yang mengalami gangguan

kecerdasan, sehingga secara umum kemampuan intelektualnya berada di

bawah kemampuan anak pada umumnya.47 Tuna grahita adalah individu

yang memiliki intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata dan

disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul

dalam masa perkembangan. Pembelajaran bagi individu tunagrahita lebih

di titik beratkan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi.48

Jadi tuna grahita yang di maksud dalam penelitian ini adalah

individu yang memiliki tingat intelegensia yang berada di bawah rata-rata

di sertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul

dalam masa perkembangan.

Sebenarnya Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk

yang sempurna. Hal ini tertuang dalam Al Qur’an di Surat At-Tin ayat 4

yang berbunyi.

یمٍ  وِ قْ سَانَ فِي أَحْسَنِ تَ نْ نَا الإِْ لَقْ لَقَدْ خَ

46Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Redaksi Maxima,
2014), hal. 261.

47Dian Nafi, ABK Punya Rasa (Yogyakarta: Familia pustaka keluarga, 2015), hal. 6.
48Aphroditta M, Panduan Lengkap Orang Tua & Guru untuk Anak dengan Disleksia

(kesulitan belajar) (Yogyakarta, Jayalitera, 2014) , hal. 45-46.
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS: At-Tin ayat 4).49

Sesungguhnya telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang

paling baik. Kami ciptakan dia dengan ukuran tinggi yang memadai, dan

memakan makananya dengan tangannya, tidak dengan mulutnya. Lebih

dari itu kami istimewakan manusia dengan akalnya, agar bisa berpikir dan

menimba berbagai ilmu pengetahuan serta bisa mewujudkan segala

inspirasinya dengannya manusia bisa berkuasa atas segala makhluk.

Manusia memiliki kekuatan dan pengaruh yang dengan keduanya bisa

menjangkau segala sesuatu.50 Allah sendiri yang mengatakan bahwa

ciptaan-Nya yang bernama manusia adalah bentuk yang terbaik dari

bentuk-bentuk yang lain.

Walaupun secara lahiriyah anak berkebutuhan khusus dipandang

sebagai orang yang mempunyai kekurangan, tetapi dalam islam tidak

mengenal adanya diskriminasi. Islam tidak pernah memandang sebelah

mata terhadap siapapun termasuk mereka yang mempunyai kelainan atau

berkebutuhan khusus. Dalam ajaran islam martabat seseorang tidak

dipandang dari kesempurnaan rupa dan kekayaan manusia, tetapi islam

memandang dari hati dan ketakwaan kepada Allah SWT.

2. Jenis-Jenis Dan Karakteristik Anak  Tuna Grahita

Klasifikasi dari kemampuan kecerdasan ini dapat dilihat

berdasarkan skor IQ baik adri Stnford Binet maupun dari David Weschler

49 Hikmat Basyir dkk, Tafsir Muyassar 2 (Jakarta:Darul Haq, 2016), hal. 938-939.
50 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi ( Semarang: Toha Putra, 1985), hal.

322.
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(dalam tabel Endang Rochayadi). Sedang menurut direktorat Pembinaan

sekolah Luar Biasa (2006), anak dengan kelainan kecerdasan adalah:

a. Anak dengan kecerdasan intelektual dibawah rata-rata (tuna grahita)

Anak tuna grahita ringan (IQ 50-70)

Anak tuna grahita sedang (IQ 25-49)

Anak tuna grahita berat (IQ 25 ke bawah)

b. Anak dengan kemampuan intelegensi di atas rata-rata

Gifted dan genius yaitu anak yang kecerdasanya diatas rata-rata

Tallented, yaitu anak yang memiliki keberbakatan khusus.51

Berikut Jenis-jenis anak tuna grahita, dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

a. Ringan

1) Memiliki IQ 50-70 (dari WISC).

2) Dua kali berturut turut tidak naik kelas.

3) Masih mampu membaca, menulis dan berhitung sederhana.

4) Tidak dapat berfikir secara abstrak

Perilaku adaptif

1) Kurang perhatian terhadap lingkungan.

2) Sulit menyesuaikan diri denga situasi (interaksi sosial).

b. Sedang

1) Memiliki IQ 25-50 (dari WISC).

2) Tidak dapat berfikir secara abstrak.

3) Hanya mampu membaca kalimat tunggal.

51 Dian Nafi, ABK Punya Rasa (Yogyakarta: Familia pustaka keluarga, 2015), hal. 6.
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4) Mengalami kesulitan dalam berhitung sekalipun sederhana.

Perilaku adaptif

1) Perkembangan interaksi dan komunikasinya terlambat.

2) Mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang

baru (penyesuaian diri).

3) Kurang mampu untuk mengurus diri sendiri.

c. Berat

1) Memiliki IQ 25-ke bawah (dari WISC).

2) Hanya mampu membaca satu kata.

3) Sama sekali tidak dapat berfikir secara abstrak.

Perilaku adaptif

1) Tidak dapat melakukan kontak sosial.

2) Tidak mampu mengurus diri sendiri.

3) Akan banyak bergantung pada bantuan orang lain.52

3. Faktor Penyebab Tuna Grahita

Penyebab seorang anak menjadi tuna grahita begitu beragam, mulai

dari infeksi, trauma fisik, kelainan genetik, kelahiran prematur dan lain

sebagainya. Secara garis besar penyebab terjadinya tuna grahita adalah

bersumber dari luar, seperti paparan sinar X-Rays, pengaruh zat-zat yang

bersifat toksik, kerusakan otak saat lahir atau terjangkit virus penyakit dan

bersumber dari dalam, seperti abnormalitas pembentukan kromosom.

52Budiyanto, DKK, Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), hal. 40-41.
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Banyak hal yang dapat menjadikan seseorang mengalami tuna

grahita. Ada yang karena pengaruh genetik seperti mongolisme atau down

syndrome. Keduanya diebabkan adanya klebihan kromosom. Ada juga

yang menyebabkan seseorang mengalami keterbelakangan mental karena

adanya masalah fisiologis seperti kretinisme. Kretinisme disebabkan

kekurangan hormon thyroid.

Selain itu penyebab dari tuna grahita adalah karena faktor fisik

seperti kekurangan oksigen sebelum lahir atau juga yang merupakan

gabungan antara faktor herediter (keturunan) dan lingkungan. Orang tua

yang retarded dan masih ditambah dengan lingkungan yang tidak

memberikan stimulasi yang memadai dapat juga menjadi pemicu seorang

anak mengalami tuna grahita.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ada banyak faktor yang

menjadi penyebab seseorang mengalami tna grahita, yaitu memiliki

keterbelakangan dalam hal perkembangan kecerdasan. Namun secara

umum penyebab terjadinya tuna grahita dibagi menjadi beberapa

kelompok, antara lain:

a. Trauma

Trauma akan suatu kejadian (peristiwa), baik itu terjadi saat masih

dalam kandungan maupun ketika sudah dilahirkan ke  dunia. Contoh

trauma yang dapat menyebabkan seseorang mengalami

keterbelakangan mental adalah:
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1) Terjadinya pendarahan intracranial, adalah pendarahan yang tiba-

tiba dalam jaringan otak merupakan bentuk yang menghancurkan

pada stroke hemorganik dan dapat terjadi pada semua umur dan

juga akibat trauma kepala seperti kapitis, tumor otak dll.

2) Mengalami cedera kepala yang berat.

3) Cedera hipoksia (kekurangan oksigen), sebelum atau sesudah lahir.

b. Infeksi

Adanya infeksi, baik itu faktor bawaan maupun terjadi setelah

proses kelahiran. Jenis infeksi yang bisa menyebabkan terjadinya tuna

grahita, antara lain:

1) Toksoplasmosis kongenitalis

Toksoplasmosis adalah suatu infeksi yang disebabkan oleh

Toxoplasma gondi.

2) Listeriosis

Listeriosis adalah infeksi bakteri yang disebabkan oleh

bakteri gram positif, motil, “Listeria Monocytogenes”. Listeriosis

relatif jarang dan terjadi trauma pada bayi, pasien tua.

3) Virus HIV

Virus HIV (human immunodeficiency virus) adalah suatu

virus yang dapat menyebabkan penyakit AIDS. Virus ini

menyerang manusia ydan menyerang sistem kekebalan (imunitas)

tubuh sehingga tubuh menjadi lemah dalam melawan infeksi.
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Dengan kata lain, kehadiran virus ini dalam tubuh akan

menyebabkan defisiensi (kekurangan) sistem imun.

4) Rubella konginetalis

Infeksi rubella konginetalis disebabkan oleh virus rubella

atau sering dikatakan campak Jerman. Terjadi ketika bayi masih

dalam kandungan dan dapat menyebabkan cacat bawaan. Biasanya

terjadi pada anak-anak usia 5-9 tahun.

5) Menginitis

Menginitis adalah peradangan yang terjadi pada meninges,

yaitu membrane atau selaput yang melapisi otak dan syaraf

tunjang. Menginitis dapat disebabkan berbagai organisme seperti

viris, bakteri ataupun jamur yang menyebar masuk kedalam darah

dan berpindah kedalam cairan otak.

6) Infeksi sitomegalovirus bawaan

Infeksi sitamegalovirus adalah suatu penyakit virus yang

bisa menyebabkan kerusakan otak dan kematian pada bayi baru

lahir. Bisa di dapat sebelum lahir atau setelah lahir.

7) Ensefalitis

Ensefalitis adalah istilah yang secara teoritis berlaku untuk

setiap kondisi peradangan yang melibatkan otak. Sebuah perbedaan

yang luas adalah bagaimanapun biasanya dibuat antara fokus dan

menyebar kondisi peradangan parenkim dan ensefalitis istilah

biasanya disediakan untuk yang kedua. Virus adalah penyebab
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pling umum meningitis. Agen infeksius lain seperti bakteri dan

jamur yang biasanya bertanggung jawab untuk abses atau lesi

fokal, kadang-kadang disebut sebagai celebritis.

c. Kelainan Genetik dan Metabolik yang Diturunkan

Kelainan genetik yang ada pada orang tua baik langsung maupun

bersifat carier (pembawa) juga bisa menyebbakan anak mengalami

tuna grahita.

d. Kelainan Gizi

Selain faktor keturunan, ternyata keterbelakangan  mental juga

ditemukan pada mereka yang mempunyai kelainan gizi, seperti:

1) Kwashiorkor

Kwashiorkor adalah kelainan gizi yang disebabkan karena

kekurangan protein kronis pada anak-anak. Hal ini dapat terjadi

karena disebabkan beberapa hal seperti anak tidak mendapat cukup

makanan bergizi, asupan gizi yang kurang memadai atau mungin

juga anak menderita suatu infeksi.

2) Marasmus

Marasmus adalah salah satu bentuk kekurangan gizi yang

buruk paling sering ditemui pada balita. Penyebabnya antara lain

karena masukan makanan yang sangat kurang, infeksi, pembawaan

lahir, prematuritas, penyakit pada masa neonatus serta kesehatan

lingkungan.

3) Malnutrisi
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Malnutrisi adalah suatu istilah umum yang merujuk pada

kondisi medis yang disebabkan oleh diet yang tidak tepat atau tak

cukup. Malnutrisi juga sering disebabkan oleh kelebihan gizi

(overnutrition) yang disebabkan oleh makanan berlebihan atau

masuknya nutrien spesifik secara berlebihan ke dalam tubuh.

e. Kelainan Kromosom

Kromosom adalah suatu struktur makromolekul yang berisi DNA

dimana informasi genetik dalam sel disimpan. Kata kromosom berasal

dari kata khroma yang berarti warna dan soma yang berarti badan.

Beberapa kelainan kromosom:

1) Kesalahan pada jumlah kromosom (Sindroma Down)

2) Efek pada kromosm (sindroma X yang rapuh, sindroma Angelman,

Sindroma Prader-Willi)

3) Translokasi kromosom dan sindrom

f. Hipoglikemia

Hipoglikemia adalah diabetes melitus yang tidak terkontrol dengan

baik. Hal ini juga bisa menjadi penyebab terjadinya keterlambatan

mental.

g. Keracunan

Keracunan bisa terjadi akibat:

1) Pemakaian alkohol, kokain, amfetamin dan obat lainya pada ibu

hamil.

2) Keracunan metilmerkuri.
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3) Keracunan timah hitam.

h. Lingkungan

Lingkungan yang menjadi penyebab keterlambatan mental adalah:

1) Kemiskinan.

2) Status ekonomi rendah

3) Sindroma deprivasi.53

4. Cara Menangani Anak Tuna Grahita

Teknik penanganan terhadap anak yang mengalami gangguan tuna

grahita dapat dilakukan dengan menempuh beberapa pendekatan berikut

ini:

a. Occupational Therapy

Terapi okupasi dapat dilakukanoleh anak tuna grahita dengan

tujuan melatih gerak fungsional anggota tubuh. Adapun latihan

meliputi gerak kasar dan halus.

b. Play Therapy (Terapi Bermain)

Terapi ini diberikan kepada anak tuna grahita dengan cara bermain.

Misalnya, saat guru memberikan pelajaran tentang perhitungan, anak

tuna grahita diajarkan tentang tata cara sosial dalam bentuk drama,,

bermain peran jual beli dan sebagainya.

c. Activity Daily Living (ADL)

Pendekatan ini menekankan pada kemampuan merawat diri untuk

mendidik kemandirian bagi anak tuna grahita, meraka harus diberi

53Nini Subini, Panduan Mendidik Anak dengan Kecerdasan di Bawah Rata-Rata
(Yogyakarta: Javalitera, 2013), hal. 46-52.
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pengetahuan dan keterampilan tentang kegiatan sehari-hari agar dapat

merawat diri sendiri tanpa bantuan orang lain sekaligus menghindari

ketergantungan.

d. Life Skill

Anak yang memerlukan layanan khusus biasanya tidak diharapkan

bekerja sebaga administrator. Bagi anak tuna grahita yang memiliki IQ

dibawah rata-rata tetap diharapkan untuk dpaat hidup mandiri. Oleh

karena itu, mereka perlu diberikan pendidikan keterampilan sebagai

bekal hidup. Dengan keterampilan yang dimiliki, mereka dapat hidup

di lingkungan keluarga dan masyarakat serta dapat bersaing baik di

dunia industri maupun usaha.

e. Vocational Therapy (Terapi Bekerja)

Selain dilatih mengembangkan keterampilan, anak tuna grahita

juga perlu diberikan pelatihan kerja. Dengan bekal kemampuan yang

dimiliki, anak tuna grahita diharapkan dapat memiliki penghasilan

sendiri.54

C. Low Vision (Gangguan Penglihatan)

1. Pengertian Low vision

Penglihatan adalah sumber penyerapan informasi. Kita bergantung

pada penglihatan untuk menjaga diri, mengenal orang dan objek,

mengendalikan kemampuan motorik dan tingkah laku sosial. Penglihatan

54Bambang Putranto,Tips Menangani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus
(Yogyakarta:DIVA Press, 2015), hal. 214-215.
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juga penting dalam perkembangan anak-anak karena 80% dari yang

dipelajari oleh anak-anak adalah melalui penglihatan.

Masalah penglihatan melingkupi orang yang tidak pernah dapat

melihat, atau yang pernah dapat melihat beberapa tahun tetapi lama-

kelamaan kehilangan penglihatan sedikit atau keseluruhan atau mereka

yang mengalami kecacatan lain disamping masalah penglihatan, atau pula

mereka yang mempunyai kemampuan dalam penglihatan. Ini

menunjukkan bahwa penglihatan merujuk pada semua tingkat keterbatasan

penglihatan, meliputi semua tingkat.55

Menurut Kamus Bahasa Inggris Indonesia arti kata low adalah

rendah, lembut, dangkal, sedikit, lentera, melenguh. Sedangkan arti kata

Vision adalah penglihatan, daya lihat, pandangan.56

Low vision atau lemah penglihatan adalah kondisi ketika anak tidak

memiliki kemampuan melihat dengan jelas suatu benda pada jarak yang

dekat atau kehilangan kemampuan sama sekali untuk melihat objek

dengan jelas baik jarak dekat atau pun jauh.57

Jadi low vision merupakan kemampuan mata untuk melihat

sebagian atau kurang awas. Low vision adalah salah satu bentuk gangguan

penglihatan yang tidak dapat dibantu dengan menggunakan kacamata.

Jarak pandang low vision adalah 6 meter dengan luas pandangan maksimal

55Jamila K.A Muhammad, Special Education For Special Children Panduan Pendidikan
Khusus Anak-anak Dengan Ketunaaan dan Learning Disabilities (Jakarta: Mizan Publika,2007),
hal.77.

56 Www.kamuskbbi.id “Diakses pada tanggal 2 September 2017.”
57 Lagita Manastas, Strategi Mengajar Siswa Tunanetra (Yogyakarta, KYTA, 2016), hal.

10.
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20 derajat. Penyandang low vision hanya kehilangan sebagian

penglihatanya yang dapat digunakan untuk beraktivitas.

2. Jenis-Jenis Masalah Penglihatan

Terdapat dua kategori utama dalam masalah penglihatan, yaitu buta

dan rabun atau penglihatan terbatas (low vision), Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO) mendefinisikan kedua kategori tersebut sebagai berikut:

a. Kebutaan, penglihatan kurang dari 3/60, atau medan penglihatan

kurang dari 10o setelah menerima perawatan atau perbaikan

pembiasan (refractive)

b. Rabun atau penglihatan terbatas (low vision), penglihatan kurang dari

6/18 sehingga persepsi cahaya atau medan penglihatan kurang dari 10o

sesudah mengalami perawatan ataupun pembaikan pembiasan

(refractive). Individu dengan penglihatan terbatas dapat melakukan

tugas sehari-sehari menggunakan indra penglihatan.58

3. Karakteristik Low Vision

Adapun karakteristik low vision sebagai berikut:

a. Kurang melihat (kabur) tak mampu mengenali orang lain pada jarak 6

meter.

b. Kesulitan mengambil benda kecil di dekatnya.

c. Kerusakan nyata pada kedua bola mata

d. Sering meraba dan tersandung waktu berjalan.

e. Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bersisik/kering.

58Jamila K.A Muhammad, Special Education For Special Children Panduan Pendidikan
Khusus Anak-anak Dengan Ketunaaan dan Learning Disabilities (Jakarta: Mizan Publika,2007),
hal. 77.
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f. Mata bergoyang terus.

g. Peradangan hebat pada kedua bola mata.

h. Tidak dapat menulis mengikuti garis lurus.59

4. Faktor Penyebab Low Vision

Penyebab umum terjadinya low vision adalah sebagai berikut:

a. Albino

Albino adalah penyakit yang dibawa sejak lahir. Penyakit ini dapat

menurun ke generasi selanjutnya. Albino adalah penyakit kurangnya

pigmen di kulit, mata, dan rambut. Penderita albino memiliki

gangguan penglihatan disertai nystagmus (gerakan ritmis dari mata)

cenderung peka terhadap silau dan intoleransi terhadap paparan sinar

matahari langsung.

Albino tidak terpengaruh gender, kecuali ocular albino (terkait

dengan kromosom X), sehingga pria lebih sering terkena ocular albino.

Karena penderita albino tidak mempunyai pigmen melanin (berfungsi

melindungi kulit dari radiasi ultraviolet yang datang dari matahari),

mereka menderita karena sengatan sinar matahari, yang bukan

merupakan masalah bagi orang biasa.

Hilangnya pigmen juga membuat kulit menjadi terlalu sensitif pada

cahaya matahari, sehingga mudah terbakar, sehingga penderita albino

sebaiknya menghindari cahaya matahari atau melindungi kulit mereka.

b. Katarak

59Budiyanto, DKK, Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), hal. 39.
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Katarak termasuk penyakit bawaan lahir, tapi juga bisa terjadi

karena cedera, kecelakaan, juga karena terserang penyakit. Katarak

menyebabkan timbulnya noda putih di lensa mata yang melemahkan

masuknya cahaya sehingga objek tampak kabur atau samar-samar,

warna pun tidak bisa dilihat sesuai dengan warna objek, semua tampak

kabur dan tidak jelas. Tergantung pada keparahan dan jenis katarak,

penyakit ini bisa disembuhkan dengan cara melepas dan mengganti

dengan lensa korektif.

Tanda dan gejala katarak, antara lain:

1) Pandangan mata yang kabur, suram atau seperti ada bayangan

awan atau asap.

2) Sulit melihat pada malam hari.

3) Sensitif pada cahaya.

4) Terdapat lingkaran cahaya saat memandang sinar.

5) Membutuhkan cahaya terang untuk membaca atau ketika

beraktifitas.

6) Sering mengganti kacamata atau lensa kontak karena

ketidaknyamanan tersebut

7) Warna memudar atau cenderung menguning saat melihat

8) Pandangan ganda jika melihat dengan satu mata.

c. Degenerasi makula
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Anak dengan kondisi ini biasanya memiliki penglihatan yang

normal pada awalnya, namun secara tiba-tiba kemampuan penglihatan

mengalami gangguan terutama pada jarak jauh dan dekat.

Degenerasi makula adalah suatu keadaan dimana macula

mengalami kemunduran sehingga terjadi penurunan ketajaman

penglihatan dan kemungkinana akan menyebabkan hilangnya fungsi

sentral. Macula adalah pusat dari retina dan merupakan bagian yang

paling vital dari retina yang memungkinkan mata terlihat detail-detail

halus pada pusat lapang pandang.

Tanda utama dari degenerasi pada makula adalah didapatkan

adanya bintik-bintik abu-abu atau hitam pada pusat lapang pandang.

Kondisi ini biasanya berkembang secara perlahan-lahan, tetapi kadang

berkembang secara progresif, sehingga menyebabkan kehilangan

penglihatan yang sangat berat pada satu atau kedua bola mata.

Degenerasi makula menyebabkan kerusakan penglihatan yang

berat (misalnya kehilangan kemampuan untuk membaca dan

mengemudi) tetapi jarang menyebabkan kebutaan total. Gejala klinis

biasa ditandai terjadinya kehilangan fungsi penglihatan secara tiba-tiba

ataupun secara perlahan tanpa rasa nyeri. Kadang gejala

awalnyaberupa gangguan penglihatan pada salah satu mata, dinilai

garis yang sesungguhnya lurus terlihat bergelombang.

d. Optik atrofi
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Sama seperti katarak, optik atrofi juga bisa terjadi sejak lahir atau

melalui cedera dan terserang penyakit. Pada kondisi ini kerusakan

terjadi di syaraf optik yang mengakibatkan pesan suatu objek tidak

bisa disampaikan dengan tepat ke otak. Inilah yang menyebabkan

gangguan penglihatan karena objek yang terlihat akan tampak kabur

atau tidak jelas.

e. Progressive myopia (high myopia)

Sering disebut dengan myopia atau rabun jauh adalah kerusakan

refraktif mata dimana citra yang dihasilkan berada didepan retina

ketika akomodasi dalam keadaan santai. Penderita penyakit ini tidak

dapat melihat jarak jauh dan dapat ditolong dengan menggunakan

kacamata negatif (cekung).

Penyebab terjadinya bermacam-macam, antara lain:

1) Benturan di kepala (cedera di kepala).

2) Terlalu banyak bermain games (ketegangan visual).

3) Terlalu banyak menonton televisi (faktor lingkungan).

4) Myopi juga bersifat keturunan (herediter), faktor herediter pada

myopi pengaruhnya lebih kecil dari faktor ketegangan visual.

Terjadinya myopi lebih dipengaruhi oleh bagaimana seseorang

menggunakan penglihatanya, dalam hal ini seseorang yang lebih

banyak menghabiskan waktu di depan komputer atau seseorang yang

menghabiskan banyak  waktunya dengan membaca tanpa istirahat akan

lebih besar kemungkinanya untuk menderita myopi.
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f. Retinitis pigmentosa (RP)

Retinitis pigmentosa atau disebut juga dengan rabun malam adalah

penyakit yang bisa diturunkan (genetik). Retinitis pigmentosa ditandai

dengan kehilangan penglihatan tepi yang bereklanjutan (progressive),

kesulitan melihat pada malam hari (nyctalopia) atau sukar melihat

dengan cahaya suram dan penglihatan sentral menurun perlahan

bahkan terkadang menghilang.

Bentuk kongenital RP (atau disebut juga LCA; Lebel Congenital

Amourosis) biasanya di diagnosa masa remaja, tapi dapat juga

ditemukan pada masa kanak-kanak dan pada usia 30-50 tahun.

Penyebab RP, antara lain kematian sel fotoreseptor. Artinya sebagian

besar merupakan fotoreseptor sel batang. Selain itu, penyebab lainya

adalah kerusakan atau efek molekuler pada lebih dari seratus gen yang

berbeda.60

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Sri Astutik (skripsi) dengan judul “Penerimaan Orang Tua Terhadap Anak

Berkebutuhan Khusus”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam

bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Hasil

penelitian menyatakan bahwa 100% orang tua mampu menghargai anak

sebagai individu dengan segenap perasaan, 72,5% orang tua menilai anak

sebagai diri yang unik sehingga orang tua dapat memelihara keunikan

60Lagita Manastas, Strategi Mengajar Siswa Tunanetra (Yogyakarta: Kyta, 2016), hal.
10.19.
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anaknya tanpa batas, 85% orang tua mengenal kebutuhan-kebutuhan anak

untuk membedakan dan memisahkan diri dari orang tua dan mencintai

individu yang mandiri, serta 85% mampu mencintai anaknya tanpa syarat.

61

Perbedaan dan persamaan pada skripsi saya, perbedaanya yaitu skripsi

diatas belum mengkhususkan jenis anak berkebutuhan khusus dan

penelitian diatas menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan skripsi

saya lebih mengkhususkan jenis anak berkebutuhan khusus dan

metodologi dalam penelitian saya bersifat deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Untuk persamaan dengan skripsi diatas yaitu subjek dalam

penelitian ini adalah orang tua  yang sama-sama memiliki anak

berkebutuhan khusus dan sama-sama berfokus pada penerimaan orang tua.

2. Eka Transiana (skripsi) dengan judul “Hubungan Antara Mahabbah

Dengan Penerimaan Orang Tua Anak Tuna Grahita Di SLB-C Pelita Ilmu

Bulu Lor Semarang.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam

bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Hasil uji

hipotesis  yang  telah  dilakukan  dalam  penelitian  ini dapat  disimpulkan

bahwa  terdapat  hubungan  yang  sangat signifikan  antara  mahabbah

dengan  penerimaan  orang  tua anak  tunagrahita  di  SLB-C  Pelita  Ilmu

Bulu  Lor  Semarang. Hasil  tersebut  bisa  dilihat  dari  hasil  uji  hipotesis

diperoleh hasil  =0,685  dengan  p=0,000  (p<0,01).  Hasil  ini 95

61Sri Astutik, Penerimaan Orang Tua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus, Skripsi
(Surabaya: Universitas Islam Negri Sunan Ampel, 2014).
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menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  sangat signifikan  antara

mahabbah  dengan  penerimaan  orang  tua anak tunagrahita di SLB-C

Pelita Ilmu Bulu Lor Semarang. 62

Perbedaaan dan persamaan dengan skripsi saya, perbedaanya

penelitian diatas lebih menjelaskan kepada salah satu maqam dalam

tasawuf yaitu mahabbah (makna cinta) dengan penerimaan orang tua.

Sedangkan skripsi saya hanya menguraikan tentang proses penerimaan

orang tua terhadap anak tuna grahita dan low vision. Selain itu,

perbedaannya terletak pada metode penelitian. Untuk Persamaan

penelitian diatas dengan skripsi saya adalah sama-sama menguraikan

mengenai penerimaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan

khusus/anak tuna grahita.

3. Ika Suwaji (jurnal psikologi) dengan judul “Hubungan Antara Penerimaan

Orang Tua dan Konsep Diri Dengan Motivasi Berprestasi Pada Anak

Slowlearner.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam

bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Ada  hubungan

yang  positif  antara  konsep diri  dengan  motivasi  berprestasi  pada  anak

slowlearner. Ada  hubungan  yang  positif  antara  penerimaan  orangtua

dan  konsep  diri  dengan motivasi berprestasi pada anak slowlearner.63

62Eka Transiana, Hubungan Antara Mahabbah Dengan Penerimaan Orang Tua Anak
Tuna Grahita Di SLB-C Pelita Ilmu Bulu Lor Semarang, Skripsi (Semarang: Universitas Islam
Negri Walisongo,2015).

63Ika Suwaji, Hubungan Antara Penerimaan Orang Tua dan Konsep Diri Dengan
Motivasi Berprestasi Pada Anak Slowlearner, Jurnal Psikologi Indonesia (Surabaya: Universitas
17 Agustus 1945, 2014).
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Perbedaan dan persamaan dengan skripsi saya, perbedaaannya jurnal

diatas menggunakan metode penelitian kuantitatif. Persamaannya yaitu

sama-sama mengulas mengenai penerimaan orang tua terhadap anak yang

memiliki kebutuhan khusus.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

STUDI PROSES PENERIMAAN ORANG TUA TERHADAP ANAK TUNA

GRAHITA DAN LOW VISION DI SURABAYA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti perlu terlebih dahulu

menentukan tempat penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ploso

Nomer 3B/18 Kecamatan Tambak Sari Surabaya. Ploso adalah sebuah

kelurahan di wilayah kecamatan Tambak Sari, Kota Surabaya, Provinsi

Jawa Timur. Tambak sari merupakan Kecamatan terbesar di wilayah

Surabaya dengan memiliki desa atau kelurahan berjumlah 8.64 Peneliti

memilih mengadakan penelitian di Kelurahan Ploso Kecamatan Tambak

Sari Surabaya dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Peneliti pernah melakukan tugas kuliah home visit di Kelurahan Ploso

3B/18 sehingga peneliti telah mengetahui keadaan lingkungan sekitar

daerah tersebut. Selain itu juga telah terbangun trust antara peneliti

dengan pihak keluarga.

b. Di daerah tersebut khususnya di keluarga klien yang mana akan

dilaksanakan penelitian  dimana sebelumnya belum pernah dilakukan

penelitian mengenai  penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan

khusus.

64Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 1 Desember 2017.
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c. Ditemukannya kasus tentang orang tua yang tidak bisa menerima

keadaan anaknya yang berkebutuhan khusus.

Lokasi penelitian bertempat di kediaman keluarga bapak Hariyono

dan sekeluarga. Rumah klien merupakan salah satu bangunan yang yang

terdapat di gang-gang kecil yang hanya bisa di lalui dengan pejalan kaki

atau sepeda motor satu. Kawasan lingkungan rumah klien merupakan

kawasan yang padat penduduk. Karena selain merupakan pemukiman

warga Surabaya yang terdiri dari warga asli ataupun pendatang (sebagai

pekerja). Klien tinggal bersama kedua anaknya di rumah yang sangat

kecil. Ruang tengah merupakan ruang multifungsi selain dijadikan ruang

keluarga atau ruang untuk menonton televisi juga sebagai kamar untuk

keluarga tersebut.65

2.  Deskripsi Klien

a. Data identitas klien

Pak Hariyono dan Bu Ida Sulistiowati merupakan sepasang suami

istri. Beliau menikah pada tahun 2000. Pak Hariyono lahir pada

tanggal 16 September 1969, beliau merupakan anak ke 4 dari 7

bersaudara. Dan istrinya, Bu Ida lahir pada tanggal 21 Oktober 1972,

beliau merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara. Pak Hariyono yang

merupakan lulusan STM kini sedang bekerja sebagai tehnisi dan bu ida

yang merupakan lulusan SI jurusan manajemen perusahaan yang kini

menjadi ibu rumah tangga. Tapi, dahulu bu Ida sempat bekerja sebagai

65 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 1 Desember 2017.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

seorang guru di SMP. Saat ini beliau tinggal di Kelurahan Ploso

Nomer 3B/18, Kecamatan Tambak Sari Surabaya bersama kedua buah

hatinya.

b. Kondisi keluarga

Beliau dikarunia seorang anak pertama dengan jenis kelamin laki-

laki. Namun, diusia sang anak yang menginjak 9 bulan beliau harus

menerima kenyataan bahwa anak pertamanya telah berpulang ke

Rahmatullah di karenakan sakit panas. Setelah kehilangan anaknya,

lantas tak membuat pasangan ini berputus asa. Selang beberapa bulan

kemudian bu ida hamil lagi anak kedua.

Saat ini pasangan suami istri ini memiliki tiga orang anak laki-laki.

Namun, anak pertamanya telah meninggal dunia. Anak kedua yang

bernama M. Syarifudin (Ari) dan  Riski Nora Firmasyah (Satria). Ari

dan Satria adalah seorang anak yang terlahir dari keluarga yang

sederhana dimana ayahnya bekerja sebagai tehnisi (karyawan swasta)

dan ibunya merupakan seorang ibu rumah tangga. Ari merupakan anak

tuna grahita. Anak tuna grahita adalah anak yang mengalami gangguan

kecerdasan, sehingga secara umum kemampuan intelektualnya berada

di bawah kemampuan anak pada umumnya. Dia merupakan anak

pertama dari dua bersaudara. Saat ini Ari duduk di kelas VII SMP 9

Surabaya.

Sama halnya dengan adik Ari yaitu Satria. Kakak beradik ini

merupakan anak berkebutuhan khusus. Bedanya, Satria tergolong anak
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low vision. Low Vision merupakan kemampuan mata untuk melihat

sebagian atau kurang awas dan tidak dapat dibantu dengan

menggunakan kacamata. Saat ini Satria bersekolah di SDLB YPAB

Surabaya.

Ketika ibunya mengandung Ari, penyakit pada masa kehamilanya

yaitu panas. Namun, untuk perkembangan kehamilan dan proses

kehamilannya baik dan normal. Semakin bertambahnya usia Ari,

ibunya mulai curiga mengenai perkembangan sang anak. Hingga

membuatnya memeriksakan Ari ke dokter dan akhirnya dokter

mendiagnosa Ari merupakan anak tuna grahita.

Berbeda dengan Satria. Ketika ibunya mengandung tidak pernah

mengeluh sakit dsb. Perkembangan kehamilan dan proses

kehamilannya juga berjalan dengan baik dan normal. Namun, pada saat

kelahiran Satria. Mata Satria tidak bisa fokus atau matanya berputar-

putar dan dokter pun mendiagnosa Satria mengalami gangguan

penglihatan atau biasa disebut dengan low vision.66

c. Kondisi lingkungan

Klien ini tinggal di Kelurahan Ploso Nomer 3B/18 Kecamatan

Tambak Sari Kota Surabaya. Klien tidak pernah mengurung anak-

anaknya di rumah. Beliau membiarkan anak-anaknya untuk bermain

disekitar  rumah. Karena  orang  tuanya  merasa  bahwa  dia  juga

perlu  mempunyai teman dan bermain seperti anak-anak yang lainnya.

66Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 7 Desember 2017.
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Seperti halnya dengan Satria yang memiliki banyak teman di sekitar

rumahnya. Ia lebih sering bermain dengan temanya di luar rumah.

Berbeda dengan Ari, ia lebih memilih di rumah dibandingkan bermain

dengan temanya.

Dengan adanya Ari di rumah, ia merasa aman dan nyaman, karena

tidak ada satupun orang yang menganggu dan mengejeknya. Teman-

teman sekitar rumahnya mengira Ari adalah anak yang mengalami

gangguan jiwa. Sehingga ia selalu di ejek oleh teman-teman nya

dengan sebutan “wong sinting atau orang gila”. Tidak hanya itu,

karena Ari mengalami keterlambatan bicara sehingga membuat teman-

temanya makin menjadi untuk mengejek nya seperti anak-anak yang

masih usia 2 tahun yang sedang belajar berbicara/mengoceh.

Tetangga klien ada juga yang tidak memperbolehkan anaknya

bermain dengan Ari ataupun Satria karena dia berbeda dengan anak

yang lainya. Khususnya, bermain dengan Ari. Karena ketika Ari

merasa di ejek ataupun di hina, ia langsung memukul. Meskipun

begitu, ada pula tetangga yang mampu dan bisa menerima  dia  dan

tidak  mengejek  ataupun  mengucilkan mereka.67

Mendengar tetangga ada yang menjelek-jelekan anaknya dan

bahkan tidak memperbolehkan anak mereka bermain dengan Ari dan

Satria. Pak Hariyono dan Bu Ida selalu menanggapinya dengan baik.

Beliau tidak pernah melabrak/marah-marah terhadap tetangga nya

67 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 7 Desember.
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yang bersikap seperti itu kepada anak-anaknya. Beliau selalu berbuat

baik dengan tetangganya walaupun anak-anaknya sering di kucilkan

dan bahkan diperolok-olok olehnya.

d. Kepribadian Klien

Klien merupakan salah satu contoh orang tua yang istimewa.

Karena dikarunia 2 anak yang sama-sama ABK (Anak Berkebutuhan

Khusus). Namun dengan begitu, beliau sangat sabar atas ujian yang

telah Allah berikan kepadanya. Pak Hariyono dan Bu ida sangat sabar

saat menghadapi anak-anaknya. Ini terlihat ketika Ari menginginkan

sesuatu namun orang tua nya tidak mengerti maksudnya karena Ari

belum bisa berbicara dengan jelas sehingga ia marah-marah dan

mencubit berkali-kali  paha orang tua nya. Walaupun begitu, orang tua

nya tetap sabar tanpa memarahinya dan beliau terus mencoba

memahami maksud yang di sampaikan oleh anaknya.

Memiliki anak yang sama-sama berkebutuhan khusus membuat bu

Ida rela meninggalkan pekerjaannya sebagai seorang guru SMP

dengan alasan beliau ingin fokus merawat dan membesarkan anak serta

beliau merasa bahwa anak-anak nya sangat membutuhkan beliau di

sampingnya. Karena menurut beliau anak lebih penting dan utama di

bandingkan sebuah pekerjaan. Sehingga beliau memutuskan untuk

meninggalkan pekerjaannya dan lebih fokus mengurus anak. Inilah

merupakan bentuk kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya.68

68 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 7 Desember 2017.
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e. Latar belakang ekonomi

Keluarga klien merupakan keluarga menengah ke bawah. Hal ini

terlihat rumah yang begitu kecil. Saat masuk rumah pun kita harus

menunduk karena pintu yang sangat pendek. Tembok yang sudah

rapuh dan berlumut. Tidak ada ruang tamu, ruang keluarga, bahkan

kamar pun tidak ada di rumah tersebut dan mirisnya lagi kamar mandi

yang tidak memiliki pintu, sehingga sehelai kain pun bisa

dimanfaatkan sebagai pengganti pintu kamar mandi.

Dulu saat Pak Hariyono bekerja di salah satu perusahaan yang

cukup besar sebagai seorang tehnisi, beliau mengaku gaji yang

diberikan pun sangat besar dan  sudah lebih dari cukup untuk

kebutuhan rumah tangganya. Namun, ada kejadian yang membuat

beliau harus di pecat dari pekerjaannya karena beliau mengalami

kecelakaan saat bekerja.

Setelah beberapa bulan memulihkan penyakitnya, pak Hariyono

pun kembali melamar kerja sebagai tehnisi di salah satu perusahaan

lain. Tetapi berbeda dengan gaji yang di terima sebelumnya di

perusahaan yang besar itu. Kini beliau hanya di gaji sebesar RP

1.500.000 yang menurut beliau gaji tersebut sangatlah kecil dan

kurang untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga. Selain itu, istrinya

sudah tidak bekerja dan hanya sebagai ibu rumah tangga sehingga

tidak ada pemasukan dari istrinya.69

69 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 7 Desember 2017.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam menggali data mengenai proses penerimaan orang tua terhadap

anak tuna grahita dan low vision ini,  peneliti  melakukan  wawancara  dan

observasi  kepada orang tua anak bekebutuhan khusus. Penelitian dilakukan

sejak tanggal 1 Desember 2017. Pada tanggal tersebut langkah-langkah awal

sudah mulai dilakukan seperti meminta izin pada tempat yang akan menjadi

objek penelitian, melakukan observasi serta wawancara untuk mendapatkan

informasi.

1. Faktor-faktor penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low

vision di Surabaya

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Pada tahap awal setiap

orang tua tentunya sangat sedih, malu, kecewa, dan marah ketika harus

menerima kenyataan bahwa anak mereka adalah anak berkebutuhan

khusus. Dari perasaan-perasaan diatas yang dialami oleh orang tua

tentunya bisa berubah seiring dengan berjalannya waktu. Apalagi adanya

dukungan dari kelurga besar. Tentunya hal ini cukup membuat orang tua

merasa dirinya dianggap dan dihargai oleh orang lain.

Seperti halnya dukungan dari keluarga Pak Hariyono dan Bu Ida.

Mereka sangat support dan selalu memberi motivasi kepada pasangan

tersebut sehingga Pak Hariyono dan Bu Ida merasa tidak sendiri saat

menghadapi cobaan ini. Dukungan yang paling kuat diantara keluarga
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besar yaitu berasal dari nenek (ibu dari Bu Ida).70 Beliau sangat peduli

terhadap kedua cucunya dan selalu membantu jika pasangan ini

membutuhkan bantuan seperti menjaga cucu, memandikan, menyuapi dsb.

Sering kali nenek bermain ke rumah Bu Ida hanya sekedar ingin bertemu

dengan cucunya. Padahal jarak antara rumahnya dengan rumah Bu Ida

cukup jauh akan tetapi tak mengurangi niatnya untuk bertemu dengan

kedua cucunya. Di usia yang cukup tua membuatnya tidak bisa lagi untuk

naik sepeda sehingga beliau selalu berjalan jika ingin bermain ke rumah

Bu Ida. Dengan adanya dukungan dari keluarga  khususnya dari nenek

membuat pasangan ini merasa dihargai dan tidak dikucilkan lagi.

Begitupun dengan sikap ataupun dukungan masyarakat sekitar. Ini

menjadi salah satu penyebab orang tua bisa menerima keadaan anaknya.

Dahulu sikap masyarakat sangatlah menunjukkan respon negatif dengan

hadirnya kedua anak Pak Hariyono dan Bu Ida. Mereka selalu

menggunjing kondisi kedua anak pasangan ini, tidak hanya itu anak-anak

mereka pun tidak diperbolehkan main dengan Ari dan Satria. Namun

dengan berjalannya waktu mereka bisa menerima kondisi dan keadaan Ari

dan Satria.

Di diagnosa oleh dokter memiliki dua anak yang sama-sama

berkebutuhan khusus tentunya satu hal yang sangat berat. Jika mengingat

kondisi kedua anaknya pasangan ini tak jarang pula merasa putus harapan.

Namun, cara dokter menyampaikan perihal perkembangan kedua anaknya

70 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 7 Desember 2017.
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sangatlah menumbuhkan harapan-harapan dari orang tua. Karena dokter

selalu menuturkan bahwa jika kedua anaknya melakukan terapi maupun

pemeriksaan ke rumah sakit dengan rutin maka akan mengalami progres.

Saat berkonsultasi pun dokter tidak pernah menakut-nakuti mengenai

kondisi kedua anaknya. Beliau selalu memberikan semangat kepada orang

tua agar tidak selalu putus harapan mengenai masa depan untuk anaknya.

Dari pernyataan dan penuturan dokter membuat beban orang tua sedikit

berkurang, karena orang yang dianggap mengerti dan paham mengenai

perkembangan kedua anaknya masih memiliki harapan untuk kemajuan

perkembangan kedua anaknya.

Memiliki anak berkebutuhan khusus membuat pasangan ini

bergabung dengan komunitas ABK. Dengan bergabungnya Bu Ida di

komunitas ABK membuatnya merasa senang karena bisa berkumpul

dengan banyak orang tua dan anak-anak berkebutuhan khusus lainya.

Sehingga membuatnya tidak begitu sedih karena ternyata diluar sana

masih banyak anak-anak berkebutuhan khusus yang lebih parah

dibandingkan keadaan kedua anaknya. Selain itu, dengan bergabung

dikomunitas ABK membuatnya bisa sharing dengan orang tua lainya

mengenai kondisi anak-anaknya. Tidak hanya itu di komunitas tersebut

para orang tua bisa sharing-sharing mengenai anak mereka dengan

psikolog, dokter, dan terapis.71

71 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 19 Desember 2017.
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Walaupun pasangan suami istri ini tidak pernah menimba ilmu di

pondok pesantren namun mereka cukup taat dalam beribadah. Hal ini

terlihat saat pasangan ini rutin mengikuti kegiatan keagamaan yang

diadakan oleh kelurahan seperti tahlilan, istighosah dan pengajian.

Istighosah yang beranggotakan jamaah perempuan merupakan kegiatan

yang cukup rutin dilakukan oleh Bu Ida. Kegiatan tersebut dilakukan

seminggu sekali. Untuk pengajian dilakukan sebulan sekali. Dalam

kegiatan pengajian Bu Ida sangat rutin mengikutinya karena waktu dari

kegiatan tersebut sangatlah sesuai dengan kesibukannya sebagai ibu rumah

tangga.

Berbeda dengan kegiatan keagamaan jamaah laki-laki. Pak

Hariyono sangatlah rutin mengikuti kegiatan tahlilan yang dilaksanakan

seminggu sekali, tepatnya pada hari kamis ba’da magrib. Terkadang Ari

selalu diajak oleh ayahnya untuk tahlilan jika Bu Ida sedang repot

mengurus Satria. Pasangan ini sangat kompak dalam mengurus kedua

anaknya. Mereka saling bekerja sama dan bahu membahu dalam mengurus

rumah tangganya. Walaupun Pak Hariyono bekerja, beliau masih mau

membantu tugas-tugas istrinya seperti mengurus anak, mencuci piring,

menyapu dsb.72

Dengan mengandalkan gaji suami karena istri tidak bekerja

membuat Bu Ida harus lebih berhati-hati dalam mengelola uang karena

untuk kebutuhan kedua anaknya membutuhkan biaya yang cukup besar.

72 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 19 Desember 2017.
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Beliau tidak pernah menuntut suaminya dengan alasan gajinya dibawah

UMR. Walaupun usia Bu Ida lebih muda dua tahun dibandingkan

suaminya, namun beliau bisa bersikap dewasa untuk menghadapi sebuah

masalah. Selain umur yang berbeda, pendidikan terakhir pasangan ini pun

juga berbeda. Bu Ida merupakan lulusan S1 jurusan manajemen

perusahaan sedangkan suaminya hanya lulusan STM. Lantas tak membuat

pasangan ini selalu bertengkar dengan alasan beda pemikiran. Pasangan ini

tetap harmonis seperti pasangan pada umumnya.

2. Bentuk-bentuk penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita dan low

vision di Surabaya

a. Proses penerimaan awal

Memiliki anak yang sempurna adalah impian atau idaman

setiap pasangan suami istri yang telah menikah. Namun, pada

kenyataanya ada beberapa orang tua yang di amanahi oleh Allah

memiliki anak berkebutuhan khusus atau anak yang berbeda dengan

anak lainya. Seperti halnya pasangan suami istri ini, Pak Hariyono dan

Bu Ida yang di amanahi oleh Allah dengan memiliki anak

berkebutuhan khusus.

Saat mengandung, Bu Ida tidak merasa ada ke ganjilan dalam

ke hamilannya dan beliau tidak pernah sakit serta tidak curiga sama

sekali. Setelah sembilan bulan, beliau melahirkan seorang anak laki-

laki tepatnya pada tanggal 1 Juni 2004 yang bernama Muhammad

Syarifudin. Pasangan suami istri ini sangatlah senang dengan hadirnya
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buah cinta mereka karena sebelumnya pasangan ini sempat memiliki

seorang anak yang berjenis kelamin laki-laki. Namun, di usianya yang

menginjak 9 bulan ia harus berpulang ke Rahmatullah karena sakit

demam.

Dengan hadirnya anak kedua ini menambah kebahagiaan

hidup rumah tangga pasangan ini. Bu ida bilang “Ari iki iso di arani

tombo mbak” maksudnya “dengan hadirnya Ari bisa dikatakan

sebagai obat mbak” karena beliau dan suami sangat terpukul dengan

kepergiaan anak pertamannya.73 Setelah adanya kehadiran Ari di

kehidupan mereka menambah kebahagiaan yang luar biasa. Bisa

dikatakan keluarga ini telah sempurna dengan hadirnya buah hati.

Usia anak 0-6 tahun bisa dikatakan sebagai golden age atau

fase emas. Fase emas adalah fase saat otak anak mengalami

perkembangan yang paling cepat dalam masa pertumbuhannya. Usia

inilah yang disebut sebagai fase golden age atau fase emas mengenai

tumbuh kembang anak. Pada masa ini, setiap informasi akan diserap

anak baik berupa informasi yang baik maupun yang buruk dan akan

menjadi dasar terbentunya karakter, kepribadian, serta kemampuan

kognitif. Karena itulah fase goldeng age menjadi fase terpenting bagi

perkembangan anak.

Pada fase ini pula berlangsung kematangan fungsi fisik dan

psikis yang siap memberi respon pada stimulasi-stimulasi yang

73Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 22 Desember 2017.
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diberikan oleh lingkungan sekitar. Artinya usia dimana anak belajar

mengoceh, belajar tengkurap, merangkak, berjalan dan berbicara. Jadi,

masa-masa tersebut merupakan masa yang tidak boleh terlewatkan

oleh setiap orang tua. Begitupun dengan pasangan suami istri ini.

Mereka sangat antusias dengan perkembangan-perkembangan yang

dialami oleh anaknya. Tetapi selang beberapa bulan kemudian, timbul

ke khawatiran akan perkembangan anaknya karena anak tersebut

tergolong lambat dibandingkan dengan teman seumurannya.

Jika teman seumuranya sudah mulai belajar berjalan maka Ari

masih belajar tengkurap. Jika teman seumuranya sudah bisa berlari ia

masih belajar merangkak. Hal ini selalu terjadi hingga Ari masuk

sekolah TK. Ia masih saja belum bisa berbicara dengan baik dan jelas.

Tetapi orang tuannya masih belum curiga kalau ternyata anaknya

adalah anak berkebutuhan khusus. Setelah masuk TK, Bu Ida merasa

anak nya tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Akhirnya Pak

Hariyono dan Bu Ida sepakat untuk tidak menyekolahkan Ari terlebih

dahulu. Lalu ada tetangga yang menyarankan agar Ari di sekolahkan

ke TK SLB Purna Yuda.

Tidak lama kemudian Ari pindah sekolah ke TK SLB Purna

Yuda Surabaya. Beberapa hari kemudian bu Ida di panggil oleh salah

satu guru Ari dan guru tersebut memberi tahu bahwa Ari adalah anak

berkebutuhan khusus dan harus memdapatkan penanganan khusus.

Selain itu, guru tersebut menyarankan agar Ari melakukan terapi
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wicara di salah satu rumah sakit di kota Surabaya. Bu Ida mengaku

begitu shock dengan perkataan guru tersebut dan beliau mengatakan

pada guru tersebut dengan perkataan tidak percaya “enggeh ta bu

(menahan air mata), masak saya punya anak kayak gitu?”

Sesampainya di rumah bu Ida masih belum percaya dengan

perkataan guru tersebut tapi pikiran beliau kacau, sedih dan kaget pada

waktu itu. Beliau tuangkan dalam sebuah tangisan. Beberapa jam

beliau menangis, sekitar pukul 16.45 tibalah pak Hariyono di rumah.

Pak Hariyono kaget melihat istrinya sedang menangis tersedu-sedu

dan beliau bertanya kepada istrinya hal apa yang bisa membuatnya

menangis hebat seperti itu. Pak Hariyono begitu reflek dengan

keadaan istri yang sedang menangis di rumah hingga membuang tas

yang ia bawa sepulang bekerja.

Hingga akhirnya Bu Ida bercerita mengenai kejadian di

sekolah tadi. Sambil menahan air mata Bu Ida bercerita panjang lebar

mengenai kejadian yang dialaminya di sekolah Ari. Akan tetapi pak

Hariyono menanggapinya dengan santai dan hanya bilang kepada istri

“wes buk (menenangkan istri), mene lak Ari iso ngomong-ngomong

dewe, mene lak iso nulis-nulis dewe, iso-iso” maksudnya adalah

“sudah bu, besok pasti Ari bisa bicara sendiri, besok pasti bisa nulis-

nulis sendiri, bisa-bisa.”74

74 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 22 Desember 2017.
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Walaupun tanggapan Pak Hariyono seolah-olah

menanggapinya dengan santai kepada istri. Namun pada kenyataanya

beliau juga merasakan kesedihan yang begitu dalam, ini terlihat ketika

beliau sedang berdoa usai sholat. Beliau menangis seolah-olah

menahannya dan tanpa mengeluarkan suara. Kejadian itu diketahui

oleh Bu Ida dan beliau mengintip suaminya yang sedang berdoa. Air

mata Bu Ida tiba-tiba menetes tanpa di sadarinya dan beliau bilang

dalam hati “salah opo mas awak dewe dikei cobaan koyok ngene.”

Maksudnya adalah “salah apa mas kita dikasih cobaan kayak begini.”

Mengingat keturunan dari keluarga Pak Hariyono dan keluarga

Bu Ida sama-sama tidak ada yang memiliki keturunan yang seperti itu.

Hal ini menjadi salah satu faktor mengapa mereka sangatlah terpukul

atas cobaan semacam ini. Selain itu dari pihak keluarga Pak Hariyono

ada yang mencela karena mereka memiliki anak yang tidak sempurna

padahal sebelumnya di keturunan mereka tidak ada yang mempunyai

anak yang tidak sempurna. Salah satu adik dari pak Hariyono

mengatakan kepada anggota keluarga lainya dengan kalimat seperti ini

“kapok Hari due anak bisu (sambil tertawa).” Maksudnya adalah

“rasain Hari punya anak yang bisu.”75

Mendengar hujatan dari keluarga Pak Hariyono, Bu Ida

semakin terpukul dan beliau kembali menangis, bersedih dan murung.

Namun, dengan adanya kejadian tersebut lantas tak membuat Pak

75 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 22 Desember 2017.
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Hariyono dan Bu ida marah dengan pihak keluarganya. Beliau selalu

menanggapinya dengan baik dan selalu bersabar. Tidak hanya hujatan

dari keluarga yang ia terima. Ada beberapa tetangga yang

menghujatnya karena memiliki anak yang tidak sempurna. Cobaan

atau musibah yang dialami oleh keluarga Pak Hariyono dan Bu Ida

menjadi topik pembicaraan yang hangat di lingkungan sekitarnya.

Hal ini dirasakan oleh Bu Ida saat melewati jalan di sekitar

rumahnya dan kebetulan ada sekumpulan ibu-ibu yang lagi asyik

berbincang-bincang lalu lewatlah Bu Ida dengan mengatakan

“permisi.” Saat melewati ibu-ibu yang tengah asyik mengobrol, Bu

Ida mendengar ada salah satu ibu yang mengatakan kepada ibu-ibu

lainnya dengan kalimat “sssssst ojok rame-rame onok uwonge lewat.”

Kalau diterjemahkan ke bahasa indonesia maksudnya ialah “sssst

jangan rame-rame ada orangnya lewat.”76Mendengar perkataan

tersebut Bu Ida tersinggung dan sesampainya di rumah beliau kembali

menangis. Bu Ida sangat terpukul dengan hujatan-hujatan orang di

luar sana. Beliau sangat sakit hati dan dalam hati kecil tidak terima.

Walaupun dari pihak keluarga dan para tetangga banyak yang

menghujat kehadiran Ari yang berbeda dengan anak seusianya. Lantas

tak membuat pasangan ini berkecil hati. Beliau mengikuti saran dari

pihak guru untuk mengikuti terapi wicara yang berada di salah satu

rumah sakit di kota Surabaya. Terapi wicara dilakukan seminggu

76 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 22 Desember 2017.
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sekali dengan durasi waktu satu jam setengah. Usaha ini dilakukan

oleh pasangan suami istri ini agar anak nya bisa berbicara dengan jelas

dan agar perkembanganya tidak tertinggal dengan teman seusianya.

Beberapa bulan kemudian di sekolah Ari mengadakan tes IQ.

Hasil tes IQ menunjukkan bahwa Ari cenderung lambat belajar

dengan jumlah IQ berkisar 80-89 dan Ari didiagnosa sebagai anak

tuna grahita. Anak tuna grahita adalah anak yang mengalami

gangguan kecerdasan, sehingga secara umum kemampuan

intelektualnya berada di bawah kemampuan anak pada umumnya.

Setelah hasil tes IQ tersebut keluar, kemudian Pak Hariyono dan Bu

Ida berkonsultasi kepada dokter. Mengingat saat mengandung Ari, Bu

Ida tidak pernah merasakan keganjalan dan menurutnya kehamilanya

baik-baik saja. Akan tetapi, kenapa beliau sampai melahirkan anak

berkebutuhan khusus, faktor apa yang menyebabkan beliau

melahirkan anak dengan IQ rendah atau anak tuna grahita dan yang

membuat Bu Ida shock adalah pada saat kehamilan, beliau tidak

merasa ada hal yang aneh tapi kenapa memiliki anak yang tidak

sempurna.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut pun yang sebelumnya

membuat Pak Hariyono dan Bu Ida penasaran hingga membuatnya

menanyakan atau berkonsultasi langsung kepada dokter perihal

keondisi anaknya. Dokter pun menyimpulkan bahwa pada saat

kehamilan anaknya, Bu Ida terkena virus rubella. Virus rubella yaitu
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penyakit yang lebih dikenal sebagai campak jerman ini memang

cukup terkenal di masyarakat. Memang tergolong penyakit yang

ringan jika mengenai anak-anak. Namun, cukup berbahaya untuk

wanita sedang hamil. Virus ini menyerang kulit dan getah bening.

Pada tahun 2007 awal, Kabar gembira untuk pasangan suami

istri tersebut karena Bu Ida positif hamil anak ketiga. Untuk

kehamilan anak ketiga ini, pasangan tersebut sangat antusias dan

berharap penuh jika anak yang akan dilahirkannya nanti adalah anak

yang sempurna secara fisik dan psikis. Usai sholat berjamaah Pak

Hariyono dan Bu Ida tidak lupa untuk berdoa yang terbaik untuk

anaknya kelak. Saat hamil Bu Ida selalu istiqomah untuk mengaji Al-

Qur’an dan setelah mengaji beliau selalu menangis dan berharap

memiliki anak yang sempurna. Sembilan bulan telah berlalu. Saat

yang di tunggu-tunggu telah tiba.

Lahirlah anak ketiga yang berjenis kelamin laki-laki yang

bernama Risky Nora Firmansyah tepatnya pada tanggal 10 November

2007. Hari itu merupakan hari dimana banyak air mata yang tumpah

dan kesedihan yang teramat dalam bagi keluarga kecil tersebut.

Karena sebelumnya pasangan suami istri ini berharap anak yang akan

dilahirkan nantinya adalah anak yang sempurna secara fisik dan

psikis. Namun, pada kenyataanya adalah istrinya melahirkan anak

yang tidak sempurna secara fisik. Satria lahir dengan kondisi mata

yang berbeda dengan anak lainya. Saat dilahirkan kedua bola mata
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satria tidak bisa diam dan selalu bergerak-gerak. Berbeda dengan Ari,

kekurangan Satria ini terlihat pada saat setelah kelahirannya.

Kesedihan Pak Hariyono dan Bu Ida makin dalam dengan

hadirnya anak ketiga yang tidak sesuai harapannya. Sesaat setelah Bu

Ida melahirkan dan melihat kondisi anaknya Bu Ida berkata sambil

menangis “anakku, anakku Ya Allah (sambil berteriak).”77 Bu Ida

kembali menangis saat tahu kalau anak yang dilahirkannya adalah

anak yang tidak sempurna. Kali ini Bu Ida tidak hanya menangis saja.

Seolah-olah tidak terima dengan takdir, beliau menangis sambil

berteriak dan menanyakan kepada Allah apa dosa yang pernah beliau

lakukan sampai-sampai Allah menghukumnya dengan cara seperti ini.

Hal yang sama dilakukan oleh Pak Hariyono yaitu menangis.

Beliau sangat kecewa dan sangat sedih atas cobaan yang Allah berikan

kepadanya. Bu Ida menuturkan bahwa suaminya lebih terpukul dan

lebih sedih di bandingkan dirinya. Beliau mengatakan “Mas Hariyono

koyok wong edan biyen iku mbak pas aku mari ngelahirno Satria.”

Maksudnya ialah “Mas Hariyono kayak orang stres dulu itu mbak saat

setelah saya melahirkan Satria.” Bu Ida menjelaskan suaminya juga

sangat sedih, kecewa dan kaget pada saat tahu bahwa anaknya tidak

sempurna. Pak Hariyono jauh lebih terpukul dari dirinya.

Beberapa hari kemudian dokter memeriksa lebih lanjut

mengenai dua bola mata Satria yang terus berputar-putar. Dokter pun

77 Wawancara dengan klien pada tanggal 28 Desember 2017.
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mendiagnosa Satria terkena gangguan pada penglihatannya yaitu

lemah penglihatan atau biasa disebut dengan low vision. Jadi low

vision merupakan kemampuan mata untuk melihat sebagian atau

kurang awas. Low vision adalah salah satu bentuk gangguan

penglihatan yang tidak dapat dibantu dengan menggunakan kacamata.

Jarak pandang low vision adalah 6 meter. Penyandang low vision

hanya kehilangan sebagian penglihatanya yang dapat digunakan untuk

beraktivitas.

Keinginan dan impian untuk memiliki anak yang sempurna

pupuslah sudah. Allah berkehendak lain. Lagi-lagi Allah menitipkan

anak yang tidak sempurna, anak yang berbeda dengan anak lainya di

tengah-tengah kehidupan mereka. Hujatan dari keluarga dan para

tetangga pun makin menjadi-jadi setelah lahirnya Satria. Kesedihan,

tangisan, kekecewaan, kemarahan makin dalam di rasakan oleh

pasangan ini. Bu Ida selalu berdoa dan bertanya-tanya kepada Allah

usai sholat “dosa apa yang pernah kita lakukan ya Allah, hingga kau

titipkan anak yang dua-duanya tidak sempurna (sambil menangis).”

Pertanyaan-pertanyaan itu selalu muncul dan diucapkan setelah sholat.

Pak Hariyono dan Bu Ida kembali penasaran dengan kondisi

buah hati mereka yang lahir tidak sempurna. Pasangan ini kembali

berkonsultasi kepada dokter perihal kelahiran anak keduanya yang

juga tidak sempurna seperti halnya kakak kandungnya. Padahal

kehamilan Satria pun dirasa Bu Ida baik-baik saja tanpa ada hambatan
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apapun. Tetapi lagi-lagi beliau melahirkan anak yang tidak sempurna

secara fisik. Setelah berkonsultasi kepada dokter. Dokter

menyimpulkan bahwa di kehamilan Bu Ida kali ini disebabkan oleh

virus toksoplasma. Virus toksopalsma adalah penyakit yang biasanya

menyerang janin yang ada di dalam kandungan. Toksoplasma

disebabkan oleh sebuah virus bernama toksoplasma gondi, virus ini

biasanya hidup sebagai parasit pada beberapa jenis hewan seperti

anjing, kucing, kelinci dan babi.78

Beberapa bulan selanjutnya Bu Ida dan Pak Hariyono masih

saja bersedih dan merenungi nasib yang menimpa dirinya. Tangis itu

masih belum sepenuhnya tuntas. Pada saat Bu Ida keluar dari rumah

dan ingin membeli keperluan untuk Satria seperti pampers, bedak,

minyak telon dsb  ke supermarket beliau melihat ada seorang ibu yang

menggandeng kedua anaknya sambil memilih es cream. Ibu itu terlihat

sangat bahagia saat menggandeng anak-anaknya untuk memilih jajan

dan keperluan lainya. Bu Ida merasa sedih dengan apa yang beliau

lihat saat itu dan beliau membayangkan seandainya jadi ibu tersebut

beliau pasti selalu bahagia. Bisa di ajak kesana kemari tanpa ada rasa

malu dan canggung.

Memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus,

membuatnya malu untuk membawa kedua anaknya keluar dari rumah,

seperti pergi ke pasar, supermarket, ke mall dsb. Karena Bu Ida risih

78 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 28 Desember 2017.
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dengan orang sekitar yang melihat kondisi kedua anaknya dengan

pandangan yang tidak biasanya. Artinya ketika Bu Ida dan Pak

Hariyono mengajak kedua anaknya ke supermarket atau ke tempat

lainya pasti ada orang disekitarnya memandangi kedua anaknya secara

terus menerus. Hal inilah yang membuat Bu Ida malu untuk membawa

kedua anaknya untuk keluar rumah.79

Orang tua memang tidak pernah menyalahkan secara terang-

terangan kepada kedua anak mereka mengenai kondisinya. Hanya saja

mereka merasa malu kepada keluarga dan masyarakat dengan

memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus.

b. Proses perubahan dalam penerimaan

Rutinitas Bu Ida setiap pagi ialah mengantar anaknya

bersekolah. Karena tempat sekolah Ari dan Satria berbeda, sehingga

Pak Hariyono dan Bu Ida membagi tugas. Biasanya Pak Hariyono lah

yang lebih sering mengantarkan Ari pergi sekolah karena tempat Ari

sekolah sejalan dengan tempat kerja ayahnya. Tugas Bu Ida yaitu

mengantarkan Satria bersekolah setiap paginya. Ketika menjemput

kedua anaknya selalu dilakukan oleh Bu Ida karena suaminya bekerja

hingga sore hari.

Saat mengantar Satria bersekolah Bu Ida tidak pernah pulang

ke rumah. Bu Ida selalu menunggu anaknya sampai pulang sekolah.

Disela-sela waktu luang saat menunggu Satria sekolah, Bu Ida

79 Wawancara dengan klien pada tanggal 28 Desember 2017.
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biasanya sharing dengan para orang tua lainnya. Biasanya para orang

tua sharing mengenai anaknya masing-masing. Ada yang bercerita

mengenai kebandelan anaknya, kemajuan anaknya, ada yang bercerita

mengenai prestasi dsb. Selain itu, para orang tua selalu memberi tips

bagaimana menghadapi anak pada saat sedang marah, tidak mau

belajar dsb. Akan tetapi, tidak semua orang tua bisa diajak sharing,

hanya ada beberapa saja. Ada juga tipe orang tua yang cuek dan tidak

mau diajak sharing.

Tidak hanya itu, Bu Ida selalu mencari informasi di internet

seputar anak tuna grahita dan low vision untuk menambah wawasan

beliau. Kemudian selain mencari informasi mengenai kedua anaknya,

beliau selalu membaca kisah inspiratif dari anak-anak berkebutuhan

khusus di internet. Selain itu, beliau juga sering membaca artikel

mengenai perjuangan orang tua yang dikaruniai buah hati dengan

berkebutuhan khusus. Hal ini dilakukannya untuk menambah

wawasan dan diharapkan bisa membuatnya lebih belajar menerima

keadaan anak-anaknya yang berbeda dengan anak lainya.80

Rutinitas tersebut diatas selalu dilakukan Bu Ida setiap hari

saaat menunggu Satria bersekolah. Selain itu, Bu Ida selalu mencari

informasi mengenai komunitas anak berkebutuhan khusus di

facebook. Ada beberapa komunitas di facebook yang beliau ikuti.

Setelah Bu Ida bergabung di komunitas anak berkebutuhan khusus di

80 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 28 Desember 2017.
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facebook, tidak lama kemudian komunitas tersebut beralih di grup

WA(whatsap). Di grup tersebut para orang tua selalu mengeshare

kisah-kisah anak berkebutuhan khusus, berbagi tips, diskusi seputar

anak berkebutuhan khusus dan di grup tersebut sering mengadakan

kegiatan-kegiatan.

Banyak sekali manfaat yang didapatkan oleh para orang tua,

khususnya untuk Pak Hariyono dan Bu Ida  semenjak mengikuti

komunitas anak berkebutuhan khusus. Selain mendapatkan ilmu, di

komunitas tersebut juga dapat menambah teman atau bahkan saudara,

dan banyak kegiatan-kegiatan yang diagendakan sangat bermanfaat

bagi anak-anaknya. Ari dan Satria juga sangat senang dengan

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh komunitas, seperti pentas di

salah satu mall di Surabaya. Selain itu, Ari dan Satria juga

mendapatkan teman-teman baru yang tentunya mereka semua juga

memiliki kekurangan seperti dirinya. Artinya dia tidak hanya merasa

bahwa dirinya saja yang berbeda dengan anak lainnya. Akan tetapi,

banyak juga anak yang memiliki kekurangan seperti dirinya.

Beberapa bulan kemudian ada satu kejadian yang membuat Bu

Ida merasa sangat kecewa. Suatu hari, Ari meminjam handphone

milik ibunya dan menulis di grup atau komunitas ABK di whatsApp

dengan tulisan tidak jelas dan tak bermakna. seperti contoh

“djahdhahdjnalkdjailldnuadddnbaxu.” Setelah itu ada salah satu orang

tua yang menegur Bu Ida dengan kalimat seperti ini “bu, dimohon
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handphone nya tidak usah di pegang sama anaknya.” Dan Bu Ida

membalas pesan tersebut dengan kalimat sebagai berikut “saya mohon

maaf bu, apabila sikap anak saya membuat kurang nyaman di grup ini,

sekali lagi saya mewakili anak saya mohon maaf yang sebesar-

besarnya.” 81

Keesokan harinya, Ari kembali meminjam handphone milik

ibunya dan menulis beberapa pesan yang cukup banyak dengan

kalimat yang tidak jelas seperti halnya contoh diatas. Seketika itu para

orang tua banyak yang komentar atas kejadian tersebut dan ada yang

usul agar Bu Ida dikeluarkan dari grup. Yang membuat Bu Ida merasa

sedikit kesal adalah saat salah satu orang tua mengomentari dengan

kalimat yang menurutnya kurang sopan, dengan kalimat seperti ini

“sudah tau punya anak nggak bener, nggak malah di jaga, nggak di

didik dengan baik ta bu anaknya, ini grup serius jangan di buat main-

main.”

Bu Ida menjelaskan banyak sekali komentar-komentar pedas

setelah kejadian itu, namun yang hanya di ingat adalah komentar

tersebut. Beberapa menit kemudian Bu Ida di keluarkan dari grup

whatsap oleh salah satu orang tua. Saat di tanya Ibu nggak marah

dengan dikeluarkannya ibu dari grup/ komunitas tersebut? Bu Ida

menjawab “ngapain mbak marah, buang-buang energi saya saja, orang

81 Wawancara dengan klien pada tanggal 10 Januari 2018.
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seperti itu kalau di omongin juga ndak kira di dengerin, paling masuk

telinga kanan keluar telinga kiri.”

Kejadian diatas ini pun sudah terulang kedua kalinya. Lagi-

lagi Ari menulis pesan yang cukup banyak dan tentunya tidak jelas di

salah satu komunitas yang Bu Ida ikuti di grup whatsap. Respon para

orang tua juga tidak jauh beda dengan grup yang lalu. Banyak

komentar pedas dan menyakitkan pastinya. Hingga akhirnya membuat

Bu Ida harus keluar dari komunitas tersebut karena tidak sesuai

dengan kondisi dan hatinya. Bu Ida merasa bahwa para orang tua di

komunitas tersebut tidak bisa memaklumi kondisi anaknya.

Suatu ketika ada salah satu orang tua dari teman Satria yang

menyarankan untuk ikut bergabung di YPK ABK (Yayasan Peduli

Kasih Anak Berkebutuhan Khusus) dan kebetulan ibu dari teman

Satria sudah bergabung terlebih dahulu di yayasan tersebut.

Sesampainya di rumah, Bu Ida menyampaikan ajakan dari salah satu

orang tua teman Satria. Dengan izin Pak Hariyono, Bu Ida akhirnya

bergabung di YPK ABK.

Selain itu, Bu ida selalu mengikuti acara yang diadakan oleh

YPK ABK (Yayasan Peduli Kasih Anak Berkebutuhan Khusus) yang

berada di Jalan Bratang Binangun. Biasanya di YPK ABK setiap hari

rabu dan jumat ada acara bincang santai yang nantinya ada seorang

pemateri yang mengisi acara dan pesertanya adalah orang tua serta

anak-anak berkebutuhan khusus. Setelah pemateri menjelaskan
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panjang lebar, biasanya orang tua tanya jawab dengan pemateri

seputar anak berkebutuhan khusus. Dan disini para orang tua juga

boleh sharing mengenai kendala-kendala dan bagaimana mengahadapi

anak-anak mereka.

Dengan bergabungnya Bu Ida ke YPK ABK membuat beliau

lebih bersyukur dan lapang dada. Karena disana banyak para orang tua

dan anak-anak berkebutuhan khusus yang bermacam-macam. Ada

anak autis, CP (Celebral palsy), tuna grahita, gifted, tuna netra,

ADHD (Atetention deficit disorder with hyperactive) dan sebagainya.

Melihat keadaan anak lain berkebutuhan khusus yang lebih parah dan

lebih memprihatinkan dibandingkan dengan kedua anaknya. Seperti

halnya dengan anak CP (Celebral Palsy) yang Bu Ida temui di YPK

ABK.82

Bu Ida mengenal baik anak tersebut beserta orang tuanya.

Anak tersebut bernama Arsya. Arsya adalah anak berkebutuhan

khusus dengan jenis CP. CP  berasal dari dua kata yaitu Celebrum

atau otak besar dan Palsy yang artinya kelumpuhan atau kelayuhan,

dengan kata lain Celebral Palsy atau orang sering menyebut dengan

singkatan CP dapat diartikan secara sederhana yaitu anak yang

memiliki kelumpuhan otak. Kelumpuhan dan kelayuhan otak memberi

dampak yang beragam, dimana dampak tersebut berupa beberapa

82 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 10 Januari 2018.
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gejala yang menghambat mobilitas, koordinasi, kecerdasaan, persepsi,

dan komunikasi.

Arsya adalah anak yang berumur sekitar 10 tahun. Ia

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Di usianya sekarang yang

seharusnya ia sudah bisa mandiri. Artinya ia sudah bisa berdiri,

berjalan, makan sendiri, mandi sendiri, ganti baju sendiri  dsb. Tetapi

kegiatan tersebut tidak bisa ia lakukan sendiri tanpa bantuan orang

tuanya.  Arsya masih saja terlentang diatas kasur, biasanya untuk

buang air kecil dan besar pun dilakukannya diatas kasur, untuk

bergerak pun susah jika tidak ada orang lain untuk membantunya.

Dengan keadaan Arsya yang seperti itu membuatnya tidak bisa di

tinggal  kemana-mana oleh orang tuanya.

Melihat keadaan Arsya yang seperti itu membuat hati Bu Ida

tersentuh dan lebih bersyukur dengan kekurangan anaknya. Walaupun

kedua anaknya di berikan kekurangan oleh Allah, tapi tidak separah

Arsya. Orang tua harus selalu ada di samping Arsya dan tidak bisa di

tinggal kemana-mana. Berbeda dengan Bu Ida, dengan memiliki anak

yang sama-sama berkebutuhan khusus, namun masih bisa merawat

dirinya sendiri tanpa harus sepenuhnya mengandalkan orang lain.

Selain Arsya, Bu Ida juga terisnspirasi oleh salah satu anak

berkebutuhan khusus lainnya yang menjadi anggota di YPK ABK.

Sebut saja namanya Rara. Rara adalah anak perempuan yang berumur

sekitar 7 tahun dan ia mengalami gangguan penglihatan atau tuna
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netra.  Tuna netra adalah istilah umum yang digunakan  untuk kondisi

seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra

penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya tuna netra dibagi

menjadi dua yaitu buta total (total blind) dan yang masih mempunyai

sisa penglihatan (low vision). Rara tergolong tuna netra yang buta

total.

Sehingga dengan keadaan Rara seperti itu membuatnya tidak

bisa di tinggal kemana-mana oleh orang tuanya. Karena orang tuanya

sama-sama bekerja sehingga Rara di rawat oleh asisten rumah tangga.

Untuk kemana-mana pun harus di tuntun dan perlu pengawasan dari

orang lain agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Mengetahui

keadaan Rara semacam itu membuat Bu Ida mengingat anaknya

sendiri yaitu Satria yang sama-sama memiliki keterbatasan dalam hal

penglihatan. Bedanya adalah Rara tidak bisa melihat secara total dan

Satria masih bisa melihat walaupun dengan batas jarak tertentu.

Dari kedua kisah anak berkebutuhan khusus diatas membuat

mata hati Bu Ida terbuka dan lebih bersyukur dengan kekurangan-

kekurangan yang dimiliki oleh kedua anaknya. Walaupun kedua

anaknya sama-sama anak berkebutuhan khusus yang memiliki

kekurangan tetapi menurutnya tidak begitu parah dan memprihatinkan

dibandingkan dengan kekurangan yang dimiliki Arsya dan Rara. Pada

saat melihat kondisi Arsya dan Rara dalam hati Bu Ida bilang “ya

Allah ternyata ada yang lebih parah dibandingkan dengan kedua
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anakku, mereka tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain.83

Walaupun aku dikaruniai dua anak yang sama-sama tidak sempurna

tetapi mereka masih bisa menjalankan aktivitasnya sendiri tanpa

bergantung dengan orang lain.

Setelah melihat dan mengetahui kondisi beberapa anak

berkebutuhan khusus, ada yang lebih parah dibandingkan dengan

kedua anaknya, beliau selalu istighfar dan kembali menangis. Beliau

kembali mengingat masa-masa dimana hati kecil beliau sebenarnya

tidak terima dengan di karuniai dua anak yang sama-sama

berkebutuhan khusus. Setiap sholat beliau selalu menanyakan dosa

apa yang telah diperbuat oleh dirinya dan suaminya sehingga

dikaruniai dua anak yang sama-sama tidak sempurna.

Selain itu, adanya dukungan dari keluarga  besar membuat

pasangan ini semakin dihargai dan tegar menghadapi cobaan dengan

memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus. Dengan

dukungan dari keluarga menambah kekuatan untuk bisa merawat dan

membesarkan kedua buah hatinya. Mereka semakin berfikir positif

mengenai kemajuan perkembangan kedua anaknya.

Tidak hanya itu, untuk menambah kekuatan dari sisi religius

dan menambah rasa syukur kepada Allah. Pasangan ini selalu rutin

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian, istighosah

dan tahlilan guna menumbuhkan rasa syukur dan ikhlas karena harus

83 Wawancara dengan klien pada tanggal 10 Januari 2018.
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diamanahi oleh Sang Maha Pencipta dengan memiliki dua anak yang

sama-sama berkebutuhan khusus.

c. Bentuk penerimaan sekarang

Sekarang pasangan suami istri ini lebih banyak bersyukur.

Beliau bersyukur dengan keadaan atau kondisi kedua anaknya.

Walaupun kedua anaknya sama-sama tidak sempurna namun, mereka

masih bisa mandiri untuk bisa mengurus dirinya sendiri tanpa harus

menggantungkan hidup mereka terhadap orang lain. Pak Hariyono

mengatakan “semua orang tua pasti menginginkan anak yang cantik,

ganteng, pinter, dan sempurna. Sekarang dikembalikan kepada gusti

Allah, kita dititipkan kedua anak yang sama-sama tidak sempurna.

Kita harus terima dan harus ikhlas.”84

Menurut beliau kunci untuk lebih bisa menerima dengan ikhlas

kondisi atau keadaan kedua anaknya adalah dengan cara bersyukur.

Bersyukur karena masih bisa memiliki anak atau keturunan. Diluar

sana masih banyak orang tua yang menginginkan hadirnya buah hati

di tengah-tengah kehidupan mereka. Bersyukur walaupun diberikan

kedua anak yang sama-sama tidak sempurna tetapi mereka masih bisa

mandiri tanpa bergantung hidup kepada orang lain. Bersyukur karena

masih banyak anak yang lebih parah dan lebih memprihatinkan

kondisinya dibandingkan dengan kondisi kedua anaknya.

84 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 10 Januari 2018.
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Karena yang membuat beliau yakin adalah Allah memberi

cobaan sesuai kemampuan hambanya. Kenapa saat ini beliau

diberikan cobaan dengan memiliki dua anak yang sama-sama

berkebutuhan khusus. Hal ini karena Pak Hariyono dan Bu Ida mampu

untuk menjalani atau mampu melewati cobaan tersebut dengan lebih

baik. Walaupun kedua anaknya tidak sempurna namun, mereka juga

memiliki perasaan yang sama seperti anak pada umumnya. Jika

mereka diperlakukan dengan sikap  yang tidak baik oleh orang tuanya

mereka pasti marah, menangis dan brontak. Hal tersebut membuat

beliau bisa berubah lebih baik lagi.

Saat ini Pak Hariyono dan Bu Ida merasa sudah tidak

canggung lagi dengan kondisi kedua anaknya. Beliau sudah tidak

malu mengajak kedua anaknya untuk keluar rumah seperti ke

supermarket, ke mall, ke pasar dsb. Walaupun ada beberapa orang

yang selalu melihat kedua anaknya secara terus menerus. Dulu Bu Ida

merasa risih, minder dan malu jika kedua anaknya harus dilihat orang

lain secara terus menerus. Namun, saat ini beliau cuek dan tak

memperdulikannya. Beliau mengatakan “aku cuek mbak saiki masio

di deloki uwong ae misale lek nang mall, supermarket, lek pegel lak

leren-len dewe.” Maksudnya adalah “aku sekarang cuek mbak

walaupun dilihat sama orang terus misalnya ketika ke mall atau

supermarket, kalau capek pasti berhenti sendiri.”85

85 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 10 Januari 2018.
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Selan itu, Bu Ida sudah tidak canggung untuk menyuruh

anaknya bermain di depan rumah, mengajak anaknya sekedar main ke

rumah tetangga atau bahkan menyuruh kedua anaknya mengikuti

lomba didesanya. Biasanya pada acara 17 Agustus setiap desa selalu

mengadakan lomba-lomba yang diikuti oleh anak kecil. Tidak

terkecuali di kelurahan Ploso. Untuk memeriahkan 17 Agustus,

biasanya banyak lomba-lomba yang diadakan. Seperti lomba makan

kerupuk, balap karung, lomba joget dsb. Sekarang ini Ari dan Satria

sudah diperbolehkan orang tuanya untuk mengikuti beberapa lomba

yang diadakan dikelurahannya. Ari sudah berani tampil diatas

panggung dengan mengikuti lomba joget. Sedang Satria mengikuti

lomba nyanyi dan mereka berdua pernah mengikuti lomba yang sama

yaitu lomba makan kerupuk. Bu Ida selalu mengantarkan kedua

anaknya pada saat mengikuti lomba.

Salah satu cara agar beliau tidak malu dan canggung untuk

mengajak kedua anaknya keluar rumah yaitu dengan cara menganggap

kedua anaknya adalah anak yang sama seperti anak pada umumnya.

Dan juga menganggap kedua anaknya adalah anak yang tidak

memiliki kekurangan seperti anak lainya. Cara tersebut dilakukannya

agar beliau tidak merasa malu atau bahkan merasa canggung dengan

orang disekitarnya.

Di usia Ari yang menginjak tiga belas tahun ia masih saja

seperti anak usia empat tahun. Karena ia masih belum lancar dan jelas
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dalam berbicara. Ketika ia menginginkan sesuatu namun orang tuanya

tidak mengerti maksud yang hendak di sampaikannya, ia pasti marah

sambil merengek dan mencubit paha ibunya. Walaupun sikap Ari

seperti itu tak lantas membuat ibunya marah. Beliau mencoba

mengerti maksud yang hendak disampaikan oleh anaknya. Pelan-pelan

Bu Ida mencoba memahami maksud yang disampaikan Ari dengan

cara bertanya terus menerus kepadanya. Beliau selalu sabar dan

telaten menghadapi tingkah laku anaknya.

Pada saat saya sedang wawancara dengan Bu Ida di ruang

tamu. Waktu itu, Ari sedang menonton televisi diruang tengah. Ia

melihat iklan di televisi dan ia ingin membeli sesuatu yang baru saja ia

lihat. Ari berkata kepada ibunya “ma, net, net, net (sambil memegang

tangan ibunya dan menunjuk ke televisi).” Bu Ida tidak mengerti apa

maksudnya  beliau bertanya “apa mas, minta apa?” Tiba-tiba Ari

mencubit beberapa kali paha ibunya sambil bilang “ma, net,net,net

ubas apak (dengan nada keras).” Bu Ida kembali bertanya “apa mas,

mama nggak ngerti, ayo coba pelan-pelan ngomongnya, gimana-

gimana?” Ari kembali mencubit ibunya dan merengek. Namun, Bu

Ida sama sekali tidak memarahinya. Hingga akhirnya Bu Ida disuruh

Ari untuk melihat televisi dan beliau baru paham jika net, net itu

adalah internet.86

86 Wawancara dengan klien pada tanggal 20 Januari 2018.
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Pak Hariyono dan Bu Ida yakin bahwasanya walaupun Allah

memberi kedua anaknya kekurangan, Allah pun juga menitipkan

sebuah kelebihan di dalam diri kedua anaknya. Bu Ida menyebutkan

kalimat “saya yakin kok kalau gusti Allah memberi kekurangan juga

pasti memberi kelebihan.” Kata yakin di ulang sebanyak tiga kali

dengan tangan kanan diletakkan diatas dada. Bu Ida mengutarakan

kalimat tersebut saat saya bertanya mengenai apa yang bisa membuat

ibu lebih ikhlas dan bisa menerima kondisi  kedua anaknya yang

sama-sama anak berkebutuhan khusus. Hal ini disadari oleh pasangan

suami istri ini mengenai bakat dan minat yang dimiliki oleh kedua

anaknya.

Satria adalah salah satu anak yang hobby nya adalah

memainkan alat musik. Alat musik yang ia gemari untuk dimainkan

adalah drum, seruling dan piano. Karena Satria memiliki bakat

memainkan alat musik, sehingga orang tua menyuruhnya untuk ikut

les alat musik di Surabaya. Satria mengikuti les alat musik tersebut

setiap hari senin dan rabu setelah ashar. Dari umur delapan tahun ia

sudah mulai mengikuti les alat musik. Rutinitas les alat musik selalu ia

lakukan hingga saat ini. Les tersebut dilakukan selama satu jam. Jarak

antara rumah dengan tempat les kurang lebih 4 km. Untuk biaya les

yang harus dikeluarkan oleh orang tuanya sebesar Rp 250.000 per

bulan.
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Setelah beberapa bulan mengikuti les alat musik. Satria pernah

mencoba mengikuti lomba bermain alat musik di salah satu mall di

kota Surabaya yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus, lomba

tersebut diadakan oleh salah satu komunitas ABK. Waktu itu Satria

memilih memainkan salah satu alat musik yaitu drum dan kabar

baiknya adalah Satria memenangkan lomba tersebut. Sejumlah uang

pun ia dapatkan dari hasil memenangkan lomba itu. Uang sebesar Rp

1.500.000 yang ia terima setelah memenangkan lomba tersebut pun

langsung ia gunakan untuk membeli drum.87

Namun, saat ia dan orang tuanya berencana membeli drum di

toko, ternyata harga drum paling murah di toko tersebut sebesar Rp

1.750.000 sedangkan uang yang ia terima setelah memenangkan

lomba hanya sejumlah Rp 1.500.000. Karena uangnya kurang Rp

250.000 ia dan orang tuanya pun memutuskan tidak jadi membeli

drum dan kembali pulang. Satria langsung menangis karena ia tidak

bisa membeli drum yang ia inginkan. Pak Hariyono dan Bu Ida pun

memberi pengertian kepada anaknya dengan kalimat “cup cup (sambil

menenangkan) jangan nangis, besok kalau ayah sudah gajian pasti

dibelikan, ayah dan ibu janji pasti Satria dibelikan drum. Ayah gajian

tinggal satu minggu saja, Satria yang sabar ya.” Mendengar kalimat

tersebut, Satria sudah bisa memahami dan berhenti menangis.

87 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 20 Januari 2018.
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Selain memenangkan lomba-lomba. Prestasi membanggakan

Satria lainya yaitu mendapatkan beasiswa dari salah satu yayasan di

kota Bandung. Satria lolos menjadi anak yang mendapatkan beasiswa

pendidikan. Dengan nilai rapot yang bagus dan prestasi yang ia miliki

membuatnya lolos untuk mendapatkan beasiswa pendidikan tersebut.

Sampai saat ini, Satria masih mendapatkan beasiswa dari yayasan

tersebut karena nilai rapot Satria yang terus naik dan mendapat

predikat yang cukup baik. Setelah mendengar kabar Satria lolos

mendapatkan beasiswa membuat Pak Hariyono dan Bu Ida sangat

bangga dengan anaknya dan mereka begitu bersyukur.

Berbeda dengan Satria, Ari lebih cenderung berminat dengan

olahraga. Salah satu jenis olahraga yang ia minati adalah pencak silat.

Dengan menggali bakat yang dimiliki oleh anaknya, pasangan suami

istri ini ikut seta mendukung minat anaknya dengan cara mengikutkan

Ari les pencak silat. Biasanya latihan pencak silat dilakukan setiap

hari selasa dan kamis setelah ashar. Biaya yang harus dikeluarkan

pasangan suami istri ini untuk mengikutkan anaknya pencak silat

sebesar Rp 200.000 per bulan. Namun, Ari mengikuti latihan pencak

silat ini tidak begitu lama, hanya sekitar tiga bulan saja. Dengan

alasan Ari merasa tidak begitu nyaman terhadap teman lainya karena

menurutnya teman-teman Ari selalu menggodanya dan jail

terhadapnya.
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Bu Ida yang mengetahui akan hal tersebut, langsung

mengambil sikap. Beliau tidak pernah memarahi teman-teman Ari

yang bersikap tidak baik. Namun, Bu Ida selalu memberi pengertian

kepada Ari agar tidak gampang tersulut emosi dan harus selalu sabar.

Bu Ida mengatakan kepada Ari dengan kalimat “Mas, smean jangan

mudah emosi, apalagi sampai memukul temanya, jika teman mas

mengejek atau jail. Orang yang suka marah itu temanya setan. Mas

harus lebih bisa bersabar dan mengontrol diri.”88 Bu Ida menjelaskan

biasanya kalau Ari di bilangi dengan kalimat-kalimat yang baik ia

selalu menurut. Walaupun Ari sudah tidak mengikuti les pencak silat.

Namun, ia kerap tampil di berbagai kegiatan yang diadakan didesa

maupun kegiatan yang diadakan oleh yayasan peduli kasih anak

berkebutuhan khusus.

Pernah ada suatu kejadian yang tidak pernah Bu Ida lupakan

sampai saat ini ketika mengantarkan Ari les. Pada saat itu jalanan

menuju tempat les Ari begitu macet dan motor Bu Ida berada di

tengah-tengah kemacetan tersebut. Setelah beberapa menit kemudian

sepeda motor yang berada tepat didepan Bu Ida pun sudah mulai

maju. Namun, sepeda Bu Ida tiba-tiba mati ketika hendak memajukan

sepeda motornya atau mogok di tengah-tengah kemacetan. Sontak

orang yang berada di belakang Bu Ida membunyikan bel “tit, tit, tit”

88 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 20 Januari 2018.
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mendengar hal tersebut membuat Bu Ida kebingungan harus

bagaimana dan panik.

Akhirnya pelan-pelan Bu Ida turun dari sepeda dan menuju ke

tepi jalan dengan kedua anaknya yang masih duduk diatas sepeda

motor. Bu Ida mengatakan “kalau ingat saat itu ya bingung, panik

soalnya saya berada di tengah-tengah kemacetan dan sepeda motor

mogok, apalagi sama dua anak saya. Kalau saya sendiri sih nggak

papa mbak. Anak saya sampai ketakutan.”89 Setelah sepeda motor

berhasil berada di tepi jalan, Bu Ida pun merasa lega. Tapi tidak ada

satu pun orang yang membantunya. Akhirnya Bu Ida menuntun

sepedanya untuk mencari bengkel dan kedua anaknya masih berada

diatas sepeda motor. Kurang lebih 1 km Bu Ida menemukan bengkel.

Setelah kejadian itu, Bu Ida membelikan minum anak-anaknya agar

tidak kaget. Melihat kondisi kedua anaknya yang begitu shock setelah

kejadian itu, Bu Ida mengurungkan niatnya untuk meneruskan

perjalanan yaitu mengantar Ari les. Dan akhirnya kembali pulang

kerumah.

Kegiatan rutinitas Ari saat ini yaitu mengikuti terapi wicara

yang dilakukanya setiap seminggu sekali setelah ashar. Terapi tersebut

dilakukan selama satu jam setengah. Jarak antara tempat terapi dengan

rumahnya yaitu sekitar 7 km. Walaupun tidak seberapa jauh, namun

untuk melewati jalanan yang begitu macet, membuat Bu Ida lebih

89 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 20 Januari 2018.
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ekstra dalam bersabar. Bu Ida mengatakan “Saat ini Ari hanya

melakukan terapi wicara seminggu sekali karena sudah banyak

perubahan, dulu terapi tersebut dilakukan sebanyak 2 atau 3 kali

dalam seminggu.”90 Untuk kegiatan tambahan seperti les atau terapi

ke rumah sakit biasannya selalu diantarkan oleh ibunya. Karena

ayahnya bekerja hingga sore.

Namun, untuk rutinitas mengantarkan Satria periksa mata yang

agendanya sebulan sekali Pak Hariyono da Bu Ida sepakat untuk

mengantarkannya bersama-sama. Terkadang Pak Hariyono sampai

meminta izin ke tempat dimana beliau bekerja karena hanya ingin

mengantarkan Satria periksa mata di rumah sakit. Bu Ida bilang

“khusus untuk periksa mata Satria, saya nggak mau sendiri mbak,

karena sebelum periksa biasanya banyak yang diurus dibagian

administrasi, jadi kita bagi tugas, bapak yang ngurus semuanya dan

saya yang jaga anak-anak, biasanya bapak selalu izin kerja kalau

mengantar satria periksa mata.”91 Hal ini Bu Ida katakan saat saya

bertanya mengenai kesepakatan khusus antara Pak Hariyono dan Bu

Ida untuk mengantarkan Satria periksa mata, padahal untuk

mengantarkan les dan terapi wicara dilakukan sendiri oleh Bu Ida.

Pada hari kamis tanggal 1 Februari 2018 Satria melakukan

operasi mata sebelah kanan di rumah sakit mata masyarakat yang

berada di ketintang. Dua minggu adalah waktu yang dibutuhkan untuk

90 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 3 Februari 2018.
91 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 3 Februari 2018.
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memulihkan matanya setelah operasi. Dalam masa pemulihan, Bu Ida

selalu menemani Satria disampingnya karena setiap tiga jam sekali

matanya harus di tetesi obat. Selain itu, Bu Ida harus mengawasi gerak

gerik Satria karena dokter mengatakan tidak boleh banyak bergerak,

tidak boleh bermain handphone,tidak boleh banyak nonton televisi

dan masih banyak lagi peraturan-peraturan yang harus di patuhi agar

matanya segera pulih pasca operasi.

Bu ida mengatakan “setelah Satria operasi, saya nggak bisa

kemana-mana mbak. saya harus siaga dirumah untuk mengawasi

Satria. Karena banyak kan larangan dari dokter. Kalau nggak diawasi

takutnya sembuhnya tambah lama, jadi ya saya harus berkorban nggak

bisa keluar rumah.”92 Hal itu Bu Ida katakan saat saya menanyakan

perihal larangan-larangan dari dokter pasca operasi mata. Untuk

menjemput Ari pun dilakukan oleh suaminya, padahal biasanya untuk

memjemput kedua anaknya pulang sekolah pasti dilakukan oleh Bu

Ida karena suaminya bekerja. Setelah Satria operasi mata, Bu Ida tidak

berani meninggalkan Satria sendiri dirumah jadi Ari dijemput oleh

ayahnya. Dari kantor Pak Hariyono pun memaklumi keadaan tersebut.

92 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 3 Februari 2018.
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BAB IV

ANALISIS DATA

STUDI PROSES PENERIMAAN ORANG TUA TERHADAP ANAK TUNA

GRAHITA DAN LOW VISION

A. Analisis Faktor-Faktor Penerimaan Orang Tua terhadap Anak Tuna

Grahita dan Low Vision di Surabaya

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis

deskriptif. Analisis deskriptif  dilakukan  oleh  peneliti  terhadap  data  yang

diperoleh dari pengamatan baik wawancara, observasi, maupun  dokumentasi.

Dalam penelitian kali ini  perlu  mengaitkan antara  data yang  ditemukan

dengan penerimaan orang tua.  Sesuai  dengan fokus  penelitian yang diambil

yaitu mengenai studi proses penerimaan orang tua terhadap anak tuna grahita

dan low vision di Surabaya.

Dari hasil data yang diperoleh dilapangan, melalui wawancara,

observasi, dan  dokumentasi  yang  telah  dipaparkan dibab sebelumnya,

maka  peneliti melakukan analisis data yang dilakukan untuk memperoleh

suatu hasil penemuan dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang

diteliti. Berikut dibawah ini merupakan analisis data yang diperoleh dari

penyajian data tentang faktor-faktor penerimaan orang tua serta bentuk-

bentuk penerimaan orang tua.

Adapun aspek-aspek yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam proses

analisis data faktor-faktor penerimaan orang tua yaitu sebagai berikut: 1).

Adanya dukungan dari keluarga; 2). Bergabung dengan organisasi; 3). Sikap
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para ahli yang mendiagnosa anak; 4). Faktor ekonomi keluarga; 5). Latar

belakang agama; 6). Tingkat pendidikan suami istri; 7). Usia masing-masing

orang tua; 8).Keutuhan keluarga; 9). Sikap masyarakat umum.

Dukungan dari keluarga tampak kuat setelah Ari berumur 7 tahun dan

Satria berumur 4 tahun. Sebelumnya ada salah satu keluarga dari Pak

Hariyono yaitu adiknya yang mengolok-ngolok kondisi kedua anaknya yang

tidak sempurna. Namun, setelah beberapa tahun kemudian adiknya sadar dan

meminta maaf atas perbuatan dan perkataan yang menyinggung hati Pak

Hariyono dan Bu Ida. Kini, dukungan keluarga dari Pak Hariyono dan Bu Ida

sepenuhnya tercurah kepada kedua anak mereka. Dengan adanya dukungan

dari keluarga yang tampak kuat, orang tua memiliki tempat untuk berbagi,

mendapatkan support dari keluarga, dan tidak merasa sendirian dalam

menghadapi masalah. Selain mendapat dukungan dari lingkungan keluarga.

Pak Hariyono dan Bu Ida selalu mencari informasi mengenai komunitas ABK

agar mereka bisa berkumpul dengan para orang tua dan anak-anak yang

memiliki kekurangan seperti anak mereka.

Bergabungnya Bu Ida di beberapa komunitas ABK membuatnya

bertemu dengan sejumlah orang tua dan anak-anak yang kondisinya sama

dengan kedua anaknya. Saat ini Bu Ida hanya bergabung dengan satu

komunitas ABK yaitu di YPK ABK (Yayasan Peduli Kasih Anak

Berekebutuhan Khusus) yang berada di jalan bratang binangun. Karena Bu

Ida sempat mengikuti beberapa komunitas ABK, namun menurutnya

komunitas tersebut tidak sejalan dengan hati dan kondisi anaknya sehingga
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membuatnya keluar dari komunitas tersebut. Bu Ida dan kedua anaknya

sangat aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh YPK ABK.

Hal ini terlihat ketika Bu Ida dan kedua anaknya cukup rajin dan cukup

rutin mengikuti bincang santai yang di adakan oleh yayasan tersebut. Bincang

santai merupakan kegiatan rutin yang diadakan setiap dua kali seminggu

setelah ashar. Yayasan tersebut biasanya mengundang narasumber seperti

dokter, ahli gizi dan psikolog untuk memaparkan tema yang akan dibahas.

Bincang santai sangat berguna dan bermanfaat bagi para orang tua. Selain

menambah wawasan dan menanbah ilmu seputar anak berkebutuhan khusus,

disana orang tua juga diperbolehkan sharing mengenai perkembangan anak-

anak mereka dengan narasumber. Tidak hanya itu, Bu Ida dan kedua anaknya

selalu mengikuti event-event dari yayasan tersebut yang biasanya diadakan di

salah satu mall di Surabaya.

Memiliki kedua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus membuat

pasangan suami istri ini cukup sering mendatangi dokter hanya untuk sekedar

berkonsultasi perihal kondisi kedua anaknya. Dokter yang mendiagnosa Ari

sebagai anak tuna grahita merupakan dokter yang cukup menenangkan

perihal kondisi anaknya saat itu. Beliau menyarankan dengan rutin mengikuti

terapi wicara, perkembangan bicara Ari diharapkan semakin mengalami

kemajuan nantinya. Dengan penjelasan dan bahasa dokter yang tidak

menakut-nakuti orang tua, sehingga membuat orang tua berfikir positif

mengenai perkembangan yang baik kedepannya untuk anaknya.
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Begitupun dengan dokter yang mendiagnosa Satria yang mengalami

gangguan penglihatan sebagian atau biasa disebut dengan low vision. Dokter

selalu menyampaikan kepada orang tua untuk tetap berusaha dan terus berdoa

untuk kemajuan dan kesembuhan anaknya dengan melakukan pemeriksaan

mata secara rutin. Dokter meyakinkan orang tua jika Satria rutin konsultasi ke

dokter spesialis mata dan melakukan operasi mata maka, kondisi mata Satria

akan mengalami perkembangan yang lebih maju dalam melihat. Walaupun

kemajuan penglihatan itu tidak sepenuhnya 100% bisa melihat seperti orang

pada umumnya. Namun, kemajuan untuk melihat biasanya bertahap, yang

awalnya bisa melihat dengan jarak enam meter dan saat setelah melakukan

operasi bisa melihat dengan jarak lima belas meter.

Dengan sikap  para dokter yang memberikan arahan kepada orang tua

tentang apa yang harus dilakukan seperti pengobatan atau terapi yang harus

dijalankan oleh kedua anaknya akan membuat orang tua merasa tidak sendiri

dalam menghadapi cobaan tersebut dan orang tua tidak merasa dikucilkan

dalam pergaulan masyarakat. Karena sikap para dokter yang mendiagnosa

anak akan mempengaruhi harapan orang tua kepada anak nantinya. Dengan

melakukan pengobatan dan terapi untuk kedua anak mereka tentunya

memerlukan biaya yang tidak sedikit.

Mengandalkan gaji Pak Hariyono yang dibawah UMR untuk kebutuhan

rumah tangga tentunya jauh dari kata cukup. Belum lagi dengan terapi wicara

yang harus dilakukan oleh Ari dan pemeriksaan mata yang rutin dilakukan

oleh Satria serta les tambahan untuk kedua anaknya. Namun dengan begitu,
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Bu Ida bisa mengatur uang yang diberikan oleh suaminya dengan baik. Beliau

selalu mengutamakan kebutuhan kedua anaknya dibandingkan kebutuhanya

sendiri. Selain itu, Satria mendapatkan beasiswa pendidikan dari salah satu

yayasan yang berada di kota Bandung, sehingga hal tersebut cukup membantu

perekonomian dari keluarga tersebut.

Pak Hariyono dan Bu Ida merupakan tipe orang yang cukup aktif dalam

mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya. Seperti

mengikuti kegiatan tahlilan, istighosah, dan kegiatan pengajian. Bu Ida cukup

rutin mengikuti kegiatan istighosah dan pengajian yang diadakan sebulan

sekali. Untuk kegiatan Istighosah yang diadakan seminggu sekali tidak tentu

beliau bisa lakukan karena ada beberapa alasan. Namun, untuk kegiatan

pengajian yang agendanya sebulan sekali beliau selalu rutin untuk

mengikutinya. Karena untuk waktu pelaksanaan pengajian tersebut menurut

beliau sangat sesuai. Mengingat beliau begitu sibuk untuk mengurus kedua

anaknya. Sedangkan Pak Hariyono mengikuti kegiatan tahlilan yang diadakan

setiap hari kamis ba’da magrib. Berbeda dengan Bu Ida, Pak Hariyono selalu

rutin mengikuti tahlilan yang diadakan seminggu sekali, bahkan tidak pernah

absen. Kegiatan keagamaan yang dilakukannya di lingkungan tempat tinggal

mereka bertujuan untuk membentuk pribadi agar selalu kuat dalam bidang

apapun terutama spiritualitasnya.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk karakter

seseorang. Lulusan perguruan tinggi akan berbeda cara berfikirnya dengan

mereka yang hanya tamat sekolah menengah. Tingkat pendidikan
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mempengaruhi cara berpikir seseorang. Akan tetapi tidak seperti halnya

pasangan suami istri ini. Bu Ida merupakan lulusan SI jurusan manajemen

perusahaan sedangkan Pak Hariyono merupakan lulusan dari STM. Walaupun

tingkat pendidikan istri lebih tinggi dari pada suami namun, tidak

mempengaruhi secara signifikan dalam mendidik atau mengurus anak. Pak

Hariyono mampu mengimbangi pendidikan istrinya dengan cara mendidik

anak sesuai dengan nilai-nilai atau aturan-aturan yang sesuai dengan norma

dalam masyarakat. Selain itu, Pak Hariyono selalu mencari informasi di

internet mengenai pola asuh yang baik dan benar kepada kedua anaknya.

Selain tingkat pendidikan yang berbeda. Pasangan suami istri ini pun

memiliki usia yang berbeda juga. Usia seseorang tidak menjamin sebagai

penentu dalam hal kedewasaan. Terkadang ada yang memiliki usia lebih tua

namun tidak dengan kedewasaannya. Begitupun sebaliknya. Usia Pak

Hariyono lebih tua dua tahun dibandingkan dengan usia Bu Ida. Walaupun

begitu, Bu Ida mampu mengimbangi suaminya. Karena usia mereka tidak

terpaut jauh sehingga cara berfikir, cara menghadapi masalah dan pandangan

hidup tidak jauh berbeda. Dengan usia yang matang dan kedewasaan yang

mereka miliki membuatnya relatif lebih tenang dalam menerima diagnosa

dari dokter dan mencari jalan keluar untuk kesembuhan dan perkembangan

yang lebih baik untuk  kedua anaknya.

Pak Hariyono dan Bu Ida adalah pasangan suami istri yang cukup

harmonis. Dengan status perkawinan yang harmonis membuat mereka saling

bekerja sama dan saling bahu membahu untuk mengurus, mendidik, merawat
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dan mengusahakan terapi atau pengobatan untuk kedua anaknya. Selain itu,

pasangan ini selalu kompak dalam hal mengembangkan bakat kedua anaknya

dengan cara mencari informasi mengenai tempat les yang sesuai dengan bakat

anak-anak mereka. Tidak hanya itu, setiap sebulan sekali Satria harus periksa

mata di rumah sakit. Agenda tersebut rutin dilakukannya. Pak Hariyono dan

Bu Ida sepakat bahwa jika memeriksakan Satria ke rumah sakit keduanya

harus mengantarkan bersama-sama anak mereka karena Pak Hariyono

bertugas untuk mengurus administrasi di rumah sakit dan istrinya menjaga

kedua anaknya di depan ruang pemeriksaan. Pasangan suami istri ini sangat

kompak dalam berbagai hal terutama untuk kedua anaknya.

Selain pengakuan dari keluarga, pengakuan dari masyarakat umum pun

begitu penting. Pada usia Ari yang menginjak 8 tahun, sikap masyarakat

sekitar sudah mulai berubah. Yang awalnya mereka selalu menggunjing

kondisi kedua anak Pak Hariyono dan Bu Ida yang berbeda dengan anak pada

umumnya. Tidak hanya menggunjing, mereka juga tidak memperbolehkan

anak mereka untuk bermain dengan Ari dan Satria karena mereka merasa

bahwa Ari dan Satria anak yang tidak normal dan berbeda dengan anak-anak

mereka. Kini mereka sudah bisa menerima kondisi Ari dan Satria dengan

memperbolehkan anak-anaknya untuk bermain bersama dengan Ari dan

Satria. Sikap yang ditunjukkan para tetangga tersebut membuat Ari dan Satria

senang karena mereka bisa bermain bersama dengan teman-teman mereka.

Terlebih lagi oleh pasangan suami istri tersebut. Beliau sangat bersyukur



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

karena sikap warga kini yang sudah mulai berubah dan mulai menerima

kondisi kedua anak mereka.

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas, orang tua melalui beberapa

tahapan hingga akhirnya menerima kondisi kedua anaknya yang

berkebutuhan khusus.  Pada tahap proses penerimaan, orang tua mengalami

beberapa pengetahuan dan pengalaman-pengalaman dari lingkungan sekitar

hingga akhirnya  orang tua  mengubah tingkah laku maupun perilakunya

terhadap kedua anak mereka secara positif. Yang awalnya belum bisa

menerima kondisi kedua anaknya dengan alasan malu karena memiliki dua

anak yang sama-sama berkebutuhan khusus. Tidak pernah membawa kedua

anaknya keluar rumah dengan alasan malu dan masih canggung. Setelah

melewati beberapa proses hingga sampai pada titik penerimaan sepenuhnya.

Dalam kajian konseling orang tua mampu mengubah tingkah laku

maupun perilakunya kepada kedua anaknya yang berkebutuhan khusus biasa

disebut dengan istilah behavior. Behavioral berupaya untuk meningkatkan

interaksi yang positif diantara anggota-anggota keluarga. Seperti orang tua

sudah mampu memberikan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya kepada

kedua anak mereka. Mengubah kondisi-kondisi lingkungan yang menentang

atau menghambat interaksi-interaksi terhadap kedua anak, dan melatih orang

untuk memelihara perubahan-perubahan perilaku positif yang diperlukan.

Pendekatan behavior berupaya untuk melatih orang tua dengan prinsip-

prinsip behavioral dalam pengelolaan anak. Secara khusus, menekankan

bahwa perilaku anak itu kemungkinan dikembangkan dan dipelihara melalui
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hubungan timbal balik mereka dan juga berupaya membentuk keluarga.

mengembangkan sejumlah kontingensi penguatan baru dengan maksud

memulai belajar perilaku-perilau baru. Konseling behavior dapat memberikan

cara untuk membantu seluruh anggota keluarga guna meningkatkan kualitas

upaya mereka untuk saling membantu dalam mengatasi shok dan stress yang

diakibatkan oleh kehadiran anak tuna grahita dan low vision.

Tabel 4.1. Faktor-faktor Penerimaan Orang Tua

NO
FAKTOR

PENERIMAAN
URAIAN

1 Adanya
dukungan dari
keluarga

a. Dukungan dari keluarga Bu Ida sepenuhnya
tercurah untuk pasangan suami istri tersebut.

b. Ada salah satu adik dari Pak Hariyono yang
awalnya suka mencaci maki keadaan kedua
anak pasangan suami istri ini, namun di usia
Ari yang menginjak 7 tahun sikap adik Pak
Hariyono sudah mulai berubah.

2 Bergabung
dengan
organisasi

a. Mengikuti beberapa komunitas ABK.
b. Pernah dikeluarkan dan mengundurkan diri

dari komunitas ABK karena tidak sejalan
dengan hati dan kondisi anaknya.

c. Saat ini hanya bergabung dengan komunitas
ABK yaitu di YPK ABK

3 Sikap para ahli
yang
mendiagnosa
anak

a. Dokter mendiagnosa anak dengan sikap yang
tidak menakut-nakuti orang tua, sehingga
orang tua memiliki harapan yang besar untuk
kesembuhan kedua anaknya.

4 Faktor ekonomi
keluarga

a. Mengandalkan gaji dari Pak Hariyono yang
dibawah UMR tentunya jauh dari kata cukup,
karena kedua anaknya harus mengikuti
beberapa terapi dan pemeriksaan.

b. Dengan memperoleh beasiswa pendidikan
yang diberikan kepada Satria membantu
perekonomian keluarga tersebut.
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5 Latar belakang
agama

a. Orang tua mengikuti beberapa kegiatan
keagamaan seperti tahlilan, istighosah dan
pengajian.

6 Tingkat
pendidikan
suami istri

a. Pendidikan isti lebih tinggi dibandingkan
dengan pendidikan suami.

b. Istri lulusan SI dan suami lulusan STM.
Namun, tidak mempengaruhi secara
signifikan dalam cara berfikir dan mendidik
anak

7 Usia masing-
masing orang tua

a. Suami lebih tua dua tahun dibandingkan
istrinya. Walaupun begitu, istri bisa
mengimbangi kedewasaan suami. Hal ini
terlihat dalam menghadapi sebuah masalah.

b. Dengan kedewasaan yang dimiliki oleh
pasangan suami istri ini membuatnya
menerima perlakuan dan sikap dari keluarga
maupun tetangga yang mengolok-olok kedua
anaknya dengan lebih tenang dan bijaksana.

8 Keutuhan
keluarga

a. Pasangan suami istri ini sangat harmonis.
b. Dalam hal mengurus kedua anaknya,

pasangan ini saling bahu membahu, saling
membantu, saling bekerja sama dan kompak
untuk mengurus serta merawat kedua
anaknya

9 Sikap
masyarakat
umum

a. Saat dokter mendiagnosa Ari sebagai anak
berkebutuhan khusus, sempat menjadi bahan
omongan masyarakat.

b. Hadirnya adik Ari yaitu Satria yang sama-
sama anak berkebutuhan khusus membuat
masyarakat menjadi-jadi untuk menggunjing
kedua anak pasangan suami istri ini.

c. Banyak tetangga yang tidak memperbolehkan
anak-anak mereka untuk bermain bersama
dengan Ari maupun Satria. Namun, ada
beberapa tetanga yang tidak menghiraukan
kondisi atau keadaan Ari dan Satria.

B. Analisis Bentuk-Bentuk Penerimaan Orang Tua terhadap Anak Tuna

Grahita dan Low Vision Di Surabaya
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Adapun aspek-aspek yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam proses

analisis data bentuk-bentuk penerimaan orang tua yaitu sebagai berikut: 1).

Tenang jiwanya dan menerima dengan ikhlas; 2). Memberi pendampingan dan

pengakuan; 3). Memberikan perhatian yang cukup; 4). Memiliki kesabaran

yang ekstra; 5). Mengembangkan kelebihan (bakat yang dimiliki); 6).

Mengusahakan terapi.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang

secara optimal. Dengan demikian, anak akan menjadi pribadi sempurna dan

memenuhi harapan-harapan orang tua. Akan tetapi, terkadang harapan ini tidak

dapat terpenuhi karena berbagai kendala. Salah satunya adalah anak yang

berkebutuhan khusus. Memiliki dua anak yang sama-sama anak berkebutuhan

khusus merupakan sebuah cobaan yang harus diterima oleh Pak Hariyono dan

Bu Ida yang diamanati oleh Sang Maha Kuasa. Menyadari bahwa kedua

anaknya adalah anak yang memiliki kekurangan.

Akan tetapi beliau selalu mengingat bahwa semua orang tua pasti

mengingingkan anak yang terlahir secara sempurna. Baik secara jasmani

maupun rohani. Cantik, ganteng, pintar, dan tidak cacat merupakan dambaan

setiap orang tua yang memiliki anak. Namun, pasangan ini sangat menyadari

bahwa mereka diamanahi oleh Allah dengan memiliki dua anak yang sama-

sama berkebutuhan khusus dan mereka harus menerimanya dengan ikhlas.

Pada usia Ari yang menginjak 6 tahun dan Satria usia 3 tahun. Pak

Hariyono dan Bu Ida sudah mulai menerima dengan ikhlas kondisi kedua anak

mereka. Pasangan ini membutuhkan waktu yang cukup lama atau bertahun-
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tahun untuk bisa sepenuhnya menerima kondisi anak mereka. Dengan alasan,

pada saat Ari di diagnosa anak berkebutuhan khusus awalnya pasangan ini

merasa kaget, tidak percaya, dan tidak menerima. Dengan berjalannya waktu

pasangan ini sudah mulai bisa menerima walaupun tidak sepenuhnya. Dengan

hadirnya adik Ari yaitu Satria tentunya pasangan ini berharap memiliki anak

yang sempurna. Namun, pada kenyataannya mereka lagi-lagi dikaruniai anak

yang tidak sempurna. Tentunya hal ini membuat pasangan tersebut sangat

terpukul, sangat kecewa, dan sangat sedih. Akan tetapi, hal tersebut saat ini

sudah mulai berbeda dirasakan oleh pasangan tersebut. Saat ini mereka sudah

mulai merasakan ketenangan dalam jiwanya dan menerima dengan ikhlas

kondisi kedua anaknya.

Memiliki dua anak yang sama-sama berkebutuhan khusus merupakan

cobaan yang berat bagi pasangan suami istri. Seperti Pak Hariyono dan Bu Ida.

Mereka kerap kali tidak membawa kedua anaknya untuk pergi ke luar rumah

dengan alasan malu dengan orang sekitar. Namun, di usia Satria yang

menginjak 3 tahun beliau mulai berani menunjukkan kepada masyarakat bahwa

Ari dan Satria adalah anak mereka. Mereka sudah tidak canggung lagi untuk

memperkenalkan kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.

Tidak hanya itu, beliau sudah tidak malu maupun canggung untuk

membawa kedua anaknya keluar rumah seperti pergi ke mall, supermarket dan

pasar. Bu Ida pun sudah tidak malu untuk membawa anaknya ke rumah

tetangga, walaupun hanya sekedar berbincang-bincang. Selain itu, kedua

anaknya saat ini selalu mengikuti kegiatan lomba yang diadakan oleh
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kelurahan, seperti memperingati hari kemerdekaan indonesia yang bertepatan

pada tanggal 17 agustus.

Di usia Ari yang menginjak 13 tahun namun ia belum bisa sepenuhnya

berbicara dengan jelas. Hanya sebatas kata, itupun ia tidak bisa jelas dalam

pengucapannya. Sering kali ibu atau ayahnya tidak mengerti apa maksud yang

hendak disampaikanya. Sehingga membuatnya marah dan merengek.

Walaupun setiap kali orang tua tidak mengerti maksud yang ingin disampaikan

oleh anaknya. Beliau tidak pernah marah ataupun berbicara kasar. Akan tetapi,

beliau selalu berusaha bertanya dengan pelan-pelan kepada Ari mengenai

maksud yang ingin disampaikan. Tidak hanya marah dan merengek, Ari selalu

memukul atau mencubit ibunya setiap kali beliau tidak memahami apa yang

diucapkannya. Walaupun begitu, Bu Ida tidak pernah membentak Ari ataupun

membalas memukul. Beliau selalu berusaha mencoba memahami apa yang

ingin ia sampaikan dengan cara bertanya secara pelan-pelan kepada anaknya.

Pak hariyono dan Bu Ida begitu sabar dalam mengahadapi anaknya.

Pak Hariyono dan Bu Ida meyakini bahwa Allah menciptakan manusia

dengan kekurangan pasti diimbangi dengan sebuah kelebihan. Hal ini terlihat

saat Satria memiliki bakat untuk memainkan sebuah alat musik yaitu drum.

Walaupun Satria diberikan oleh Allah SWT sebuah kekurangan dalam hal

penglihatanya. Namun, tak mengurangi semangatnya untuk terus belajar

bermain drum dengan mengikuti les drum. Selain itu, Satria mendapatkan

beasiswa pendidikan dari salah satu yayasan yang berada di kota Bandung

karena nilai rapotnya yang selalu bagus dan selalu meningkat. Begitupun
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dengan Ari, ia memiliki minat dalam bidang olahraga yaitu pencak silat. Dan

orang tuanya pun mendukungnya dengan cara mengikutkan Ari les pencak

silat. Hanya selama 3 bulan Ari mengikuti les pencak silat karena ia merasa

tidak nyaman dengan teman-temanya.

Selain orang tua mengembangkan bakat yang dimiliki masing-masing

anaknya. Mereka tak lupa untuk melakukan terapi bagi kedua anaknya. Terapi

wicara rutin dilakukan Ari dari TK hingga saat ini. Bedanya, saat TK Ari

melakuka terapi selama dua atau tiga kali dalam seminggu, saat ini Ari hanya

melakukanya hanya sekali dalam seminggu. Dan untuk adiknya Satria, ia selalu

melakukan pemeriksaan mata di rumah sakit minimal sebulan sekali. Pada hari

kamis tanggal 1 Februari 2018 Satria melakukan operasi mata sebelah kanan.

Selama dua minggu ia dalam masa pemulihan, sehingga ia tidak diperkenankan

dokter untuk sekolah.

Dalam kurun waktu dua minggu, Bu Ida selalu mendampingi Satria.

Karena dokter menyarankan Satria harus selalu dalam pengawasan orang tua

karena ada beberapa larangan yang tidak boleh dilakukan seperti terlalu lama

menonton televisi, bermain game di handphone, terlalu banyak tingkah dan

sebagainya. Hal ini dilakukan agar cepat dalam pemulihan pasca operasi mata.

Bu ida begitu peduli dan perhatian kepada kondisi anaknya.

Sikap dan perlakuan dari orang tua terhadap kedua anaknya kini sudah

mulai berubah sesuai dengan berjalannya waktu. Yang awalnya orang tua

merasa shock, kaget dan tidak terima dengan memiliki dua anak yang sama-

sama berkebutuhan khusus, kini orang tua sudah menyadari bahwa ini semua
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adalah cobaan yang harus dihadapinya dengan ikhlas dan tawakkal. Mereka

tetap bersyukur karena Allah SWT masih memberikan keturunan ditengah-

tengah keluarganya. Karena masih banyak pasangan yang belum dikarunia

anak ditengah kehidupan mereka.

Tabel 4.1. Bentuk-bentuk Penerimaan Orang Tua

NO
BENTUK

PENERIMAAN
URAIAN

1 Tenang jiwanya
dan menerima
dengan ikhlas

a. Orang tua mengatakan bahwa anak yang
tidak sempurna adalah titipan dari Tuhan,
hanya Tuhanlah yang sempurna.

b. Menyamakan kedua anaknya dengan anak
normal pada umumnya.

c. Bersyukur masih diberikan keturunan padahal
banyak orang tua yang sangat menginginkan
hadirnya buah hati di tengah-tengah keluarga.

2 Memberi
pendampingan
dan memberi
pengakuan

a. Sering mengajak anak ke Mall, Supermarket,
acara-acara sosial dengan tidak menghiraukan
pandangan dan pendapat orang sekitar.

b. Orang tua dan anak seering mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
komunitas ABK.

c. Kedua anaknya berpartisipasi untuk
mengikuti lomba yang diadakan di kelurahan
seperti lomba 17 Agustus.

3 Memberi
perhatian yang
cukup

a. Orang tua menasehati anaknya jika ada teman
mereka yang mengejek atau membully, lantas
jangan mudah tersulut emosi. Mereka harus
bisa bersabar dan mengontrol diri.

b. Bu Ida mengatakan bahwa beliau tidak bisa
pergi kemana-mana setelah Satria operasi
mata. Karena beliau harus selalu mengawasi
gerak gerik anaknya.

c. Rutin mengantarkan kedua anaknya untuk
terapi maupun periksa ke rumah sakit.

d. Rutin mengantarkan anaknya untuk mengikuti
beberapa les seperti les musik, les mata
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pelajaran dan mengaji.

4 Memiliki
kesabaran yang
ekstra

a. Orang tua mencoba memahami maksud yang
hendak disampaikan anaknya dengan cara
berusaha bertanya dengan pelan-pelan.

b. Ibu menunggu anaknya disekolah hingga
anaknya pulang sekolah.

c. Saat kecil Satria sering memecahkan gelas
maupun piring karena keterbatasan dalam
penglihatan.

d. Untuk tahun terakhir ini Ari sudah bisa
ditinggal dirumah sendiri karena sebelumnya
Ari selalu dalam pengawasan orang tua.

5 Mengembangkan
kelebihan pada
diri  anak

a. Orang tua meyakini jika Allah memberi
kekurangan juga pasti memberi kelebihan
disetiap orang.

b. Satria memiliki bakat memainkan alat musik
seperti drum, piano dan seruling. Orang
tuanya mendukung dengan cara mengikutkan
les alat musik.

c. Ari berminat dalam bidang olahraga yaitu
pencak silat sehingga orang tua menyuruh
anaknya untuk mengikuti les pencak silat.

d. Untuk menunjang nilai disekolah dan
keagamaan, orang tua menyuruh kedua
anaknya untuk les mata pelajaran dan juga les
mengaji.

6 Mengusahakan
terapi

a. Orang tua sepakat jika Satria melakukan
pemeriksaan mata dirumah sakit, maka kedua
orang tuanya kompak untuk mengantarkanya
bersama.

b. Dari mulai TK Ari sudah mulai terapi wicara
karena untuk perkembangan bicaranya
tertinggal jauh dengan anak seusianya.

c. Orang tua mengatakan Satria akan melakukan
beberapa operasi mata dan pada tanggal 1
Februari 2018 Satria mulai operasi mata yang
disebelah kanan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam

bab yang sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang paling dominan dalam memengaruhi penerimaan

orang tua terhadap kedua anaknya yang termasuk Tuna Grahita dan Low

Vision ada 4 yaitu: (1) adanya dukungan dari keluarga, hal ini terlihat

kuat dengan adanya dukungan dari nenek (ibu dari Bu Ida) yang selalu

memberi support serta semangat kepada pasangan ini; (2) bergabungnya

dengan organisasi, dengan bergabung di komunitas ABK membuat

pasangan ini lebih bersyukur karena disana terdapat beberapa ABK yang

kondisinya lebih parah dan memprihatinkan dibandingkan dengan

kondisi kedua anaknya; (3) latar belakang agama, untuk meningkatkan

spiritualitasnya pasangan ini aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan

seperti pengajian, istighosah dan tahlilan ; (4) keutuhan keluarga, dengan

memiliki keluarga yang harmonis membuat pasangan ini saling bahu

membahu, saling bekerja sama dalam merawat, mendidik anak ataupun

meringankan pekerjaan satu sama lain.

2. Bentuk-bentuk penerimaan orang tua terhadap kedua anaknya yang

termasuk Tuna Grahita dan Low Vision terdapat 6 macam. Namun, yang

paling dominan sebanyak 4 yaitu (1) memberi pendampingan dan

pengakuan, hal ini terlihat ketika orang tua sudah tidak malu ataupun
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canggung untuk membawa kedua anaknya keluar rumah seperti ke super

market, pasar, mall maupun kerumah tetangga (2) memberikan perhatian

yang cukup, sebagai contoh kedua orang tua sepakat untuk mengantarkan

anaknya yang rutin periksa ke rumah sakit, mengantar dan menjemput

kedua anaknya  ke sekolah, les dsb; (3) mengembangkan kelebihan,

untuk mengembangkan kelebihan kedua buah hatinya, orang tua

mengikutkan beberapa les antara lain les musik, pencak silat, les mata

pelajaran dan les mengaji; (4) mengusahakan terapi, dimana kedua orang

tua selalu mengusahakan terapi untuk kedua anaknya agar perkembangan

bicara untuk Ari dan penglihatan untuk Satria semakin lebih baik

kedepanya. Terapi wicara yang selalu dilakukan oleh Ari biasanya terapi

ini agendanya seminggu sekali dan setiap sebulan sekali Satria

melakukan pemeriksaan mata yang berada di rumah sakit.

B. Saran

Dari proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dari peneliti

kepada:

1. Bagi subyek penelitian

Bagi subyek yang memiliki anak berkebutuhan khusus diharapkan dapat

lebih lagi  memberikan  perhatian  dan  kasih  sayang  untuk  anak,

memberikan dukungan  pada  anak,  lebih  bersabar  dalam  menghadapi

perilaku anak sehingga akan memberikan dampak positif pada

perkembangan anak.
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2. Bagi  pihak  keluarga

Bagi pihak keluarga diharapkan  dapat  lebih  memberikan  dukungan  dan

perhatian pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus

sehingga orang tua dapat memberikan pengasuhan yang baik pada anak.

3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan memberi gambaran

kepada seluruh masyarakat tentang penerimaan orang tua yang memiliki

anak berkebutuhan khusus. Peran dan dukungan dari lingkungan sekitar

sangat penting bagi anak berkebutuhan khusus. Sehingga diharapkan

masyarakat mampu menerima dan memberikan dukungan kepada orang

tua dan juga kepada anak berkebutuhan khusus karena orang tua akan

merasa diterima di masyarakat jika anaknya juga diterima.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan tema

yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan dan mengontrol faktor

lain yang ikut mempengaruhi penerimaan orang tua. Peneliti selanjutnya

diharapkan agar dapat lebih mengembangakan penelitian tentang

penerimaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,

memperbanyak subjek penelitian agar mendapatkan data yang  lebih

banyak  dengan  menggunakan  metode wawancara.
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